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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IVB 
SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta terhadap konsep pengurangan pada pecahan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dengan 
subjek penelitian siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta dengan 
jumlah 25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. 
Data penelitian dan observasi dianilisis dengan teknik deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga teropong 
pecahan dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 
Yogyakarta terhadap konsep pengurangan pada pecahan. Hal itu ditunjukkan oleh 
peningkatan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dan peningkatan nilai rata-rata tes. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada  pre-
test sebesar 28%, akhir siklus I sebesar 60%, dan akhir siklus II semua siswa 
(100%) mencapai KKM, sedangkan nilai rata-rata tes sebelum tindakan adalah 54, 
akhir siklus I 69,03, dan akhir siklus II 88,19. 
 
Kata kunci : Alat Peraga Teropong Pecahan, pemahaman konsep pengurangan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran matematika pada tingkat Sekolah Dasar saat ini guru masih 
sebatas memberikan materi, tanya jawab materi, kemudian diakhiri soal latihan. 
Hal ini belum  sesuai dengan hakikat pembelajaran matematika di mana 
pembelajaran seharusnya memberikan tekanan pada penataan nalar dan 
pembentukan sikap siswa serta penerapan pembelajaran matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Muhtar A. Karim dkk, (1996: 10-11),  
 “Pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar pada hakekatnya 
mempunyai beberapa tujuan yaitu untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan 
sehari-hari, menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan melalui 
kegiatan matematika, mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai 
bekal  belajar lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingat Pertama (SLTP) dan 
membentuk sikap logis, kritis, kreatif, cermat dan disiplin” 
  
Guru dalam pembelajaran hendaknya mengetahui bagaimana mengajarkan 
materi matematika termasuk dalam membangun konsep matematika yang betul 
kepada siswa. Namun kenyataannya banyak guru yang mengalami kesulitan 
dalam mengajarkan materi matematika terutama dalam membangun konsep, 
khususnya materi pengurangan pada pecahan. Hasil observasi peneliti terhadap 
siswa kelas IVB  SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta pada tanggal 26 Maret 2012 
menunjukkan bahwa guru dalam pengajaran pengurangan pada pecahan belum 
sepenuhnya menguasai cara membangun konsep pengurangan pada pecahan. 
Terlihat saat mengajarkan pengurangan pada pecahan guru sebatas mengenalkan 
pecahan, memberikan contoh penyelesaian soal, kemudian siswa diberikan soal 
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latihan. Akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
pengurangan pada pecahan.  
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas bahwa guru 
jarang menggunakan alat peraga yang relevan dalam mengajarkan materi 
matematika pada siswanya. Guru hanya menggunakan metode ceramah  dalam 
proses pembelajaran meskipun guru memberikan penugasan kepada siswa, namun 
sebatas mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru, siswa kurang 
dilibatkan secara langsung untuk menemukan sendiri dan mengembangkan 
pengetahuan yang dimilikinya, sehingga menyebabkan pemahaman konsep 
pengurangan pada pecahan rendah. Sesuai dengan pendapat Piaget  bahwa siswa  
SD yang tahap berpikirnya masih pada tahap operasi konkret (sebaran umur dari 
sekitar 7 tahun sampai sekitar 11-12 tahun atau 13 tahun kadang-kadang lebih), 
tidak akan memahami operasi (logis) dalam konsep matematika tanpa dibantu 
oleh benda-benda konkret (Ruseffendi, dkk., 1992: 142-143). 
Keberhasilan proses pembelajaran  dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran harus mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. KKM yang ditetapkan 
di SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta untuk mata pelajaran matematika adalah 70.  
Hal itu berarti  siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai KKM sebesar 70. 
Apabila belum mencapai KKM siswa tersebut belum tuntas dalam belajar. 
Rendahnya pemahaman konsep matematika pada kelas IVB SD Negeri Bangirejo 
1 Yogyakarta materi pengurangan pada pecahan dibuktikan melalui pre-test yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2012 dengan diikuti 25 siswa. Hasil pretes 
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tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa yang berhasil mencapai KKM yang 
ditetapkan atau memperoleh nilai ≥ 70 adalah 7 siswa (28 %), siswa yang belum 
berhasil mencapai KKM yang ditetapkan yaitu dengan nilai <70 adalah 18 siswa 
(72%), dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 54. 
Adanya permasalahan tersebut menuntut kesadaran guru akan pentingnya 
strategi pembelajaran yang efektif sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematika. Salah satu  cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan alat peraga. Salah satu 
alat peraga untuk materi pecahan adalah teropong pecahan. Alat peraga teropong 
pecahan dapat membantu anak dalam mengenal pecahan, membandingkan dua 
pecahan, sampai pada penjumlahan dan pengurangan pada pecahan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Pemahaman Konsep  Pengurangan 
pada Pecahan Menggunakan Alat Peraga Teropong Pecahan Siswa Kelas IVB SD 
Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Guru merasakan kesulitan dalam mengajarkan matematika materi pengurangan 
pada pecahan. 




3. Rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pelajaran matematika pada materi 
pengurangan pada pecahan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi diri pada 
masalah guru belum menggunakan alat peraga dalam mengajarkan matematika 
kepada siswa dan rendahnya pemahaman konsep pengurangan pada pecahan. 
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: “Sejauh mana penggunaaan alat peraga teropong 
pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep pengurangan pada pecahan 
siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan pemahaman konsep pengurangan pada pecahan siswa kelas 
IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Jika penelitian ini berhasil, maka akan bermanfaat untuk beberapa pihak 
antara lain: 
Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran 
mengenai pengajaran matematika khususnya pengurangan pada pecahan dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
 5 
 
Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk memudahkan siswa dalam 
meningkatkan pemahaman konsep pengurangan pada pecahan menggunakan alat 
peraga teropong pecahan. 
Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran matematika. 
G. Definisi Operasional 
1. Peningkatan pemahaman konsep adalah meningkatkan  pemahaman tentang 
suatu konsep dengan tepat sehingga nilai post-test lebih tinggi dibandingkan 
nilai pre-test.  
2. Pemahaman konsep pengurangan pada pecahan adalah kemampuan siswa 
untuk menentukan hasil pengurangan pada pecahan dengan melakukan 
peragaan menggunakan alat peraga teropong pecahan dengan tepat. 
3. Alat peraga teropong pecahan adalah alat yang digunakan untuk mengetahui 
nilai pengurangan pada pecahan yang terdiri atas 2 komponen yaitu penyangga 
dan lingkaran pecahan. Penyangga terbuat dari papan kayu berbentuk lingkaran 
yang di bagian tengah ditancapkan kawat besi setinggi 10 cm sedangkan 
lingkaran pecahan merupakan model bangun lingkaran yang dibuat dari mika, 
dengan diameter sama dengan diameter alas penyangga dan diberi lubang pada 
titik pusat lingkaran. Lingkaran pecahan disekat-sekat menjadi beberapa juring 







A. Kajian tentang Pemahaman Konsep 
 
Pemahaman  konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 
Winkel (2004: 274) mengemukakan pemahaman merupakan kemampuan untuk 
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.  Menurut Noehi Nasution 
(1993:48) pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang lebih tinggi 
dari ingatan atau pemahaman. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 24), pemahaman dapat dibedakan ke dalam 
tiga kategori, yaitu: 
a. Tingkat terendah dalam pemahaman adalah pemahaman terjemah, yang 
dimulai dari terjemahan dalam arti sebenarnya. 
b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-
bagian pengetahuan terdahulu yang telah diketahui atau menghubungkan 
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian yang telah dialami, membedakan 
yang pokok dan yang bukan pokok. 
c. Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. 
Diharapkan seseorang mampu melihat dibalik sesuatu yang tertulis, dapat 
membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam 
arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya. 
Menurut Asmawi Zainul (dalam T.Wakiman, 1999: 5), ”pemahaman 
mencakup tiga kemampuan pokok, yaitu kemampuan menterjemahkan, 
menafsirkan, dan kemampuan ekstrapolasi. Kemampuan menterjemahkan  
yaitu kesanggupan untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam 
sesuatu. Pemahaman menafsirkan sesuatu, contoh berupa kemampuan 
menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan menangkap 
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makna atau arti suatu konsep. Sedangkan pemahaman ekstrapolasi yaitu 
kemampuan untuk melihat dibalik yang tersirat dan tersurat. Atau 
kemampuan untuk melanjutkan atau memprediksi sesuatu berdasarkan 
pola yang sudah ada.  
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
merupakan kemampuan menafsirkan, menjelaskan, memberikan contoh dari suatu 
informasi dengan susunan kalimat sendiri. Penelitian ini masuk dalam kategori 
pemahaman menafsirkan yaitu kemampuan menangkap makna suatu konsep. 
Winkel (2004: 113) mengemukakan konsep ialah satuan arti yang 
mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri sama. Menurut Syaiful Sagala 
(2010: 71),  konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang 
yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi 
prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, 
melalui generalisasi dan berfikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan dan 
meramalkan. 
Pengertian konsep menurut Rosser  (dalam Ratna Wilis Dahar, 1996: 80) 
adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, 
kegiatan-kegiatan  atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang 
sama. Gagne  (Siti Hawa, 2007: 3.2) bahwa konsep (concept) adalah ide abstrak 
yang memungkinkan kita mengelompokkan objek ke dalam contoh dan bukan 
contoh. Himpunan, segitiga, kubus, dan jari-jari adalah merupakan konsep dalam 
matematika. 
Winkel (2004: 113) menyatakan “Konsep dibedakan atas konsep konkret 
dan konsep yang harus didefinisikan. Konsep konkret adalah pengertian 
yang menunjuk pada aneka obyek dalam lingkungan fisik. Konsep yang 
didefinisikan adalah adalah konsep yang mewakili realitas hidup, tetapi 
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tidak langsung menunjuk pada realitas dalam lingkungan hidup fisik, 
karena realitas itu tidak berbadan.” 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas penulis cenderung 
menggunakan definisi dari Gagne  yang menyatakan bahwa konsep adalah suatu 
ide abstrak yang memungkinkan kita untuk menggolongkan suatu objek ke dalam 
contoh dan bukan contoh. Pengurangan pada pecahan merupakan konsep dalam 
matematika. 
Menurut Sukajati (Wahyu Afifah, 2011: 8) yang perlu diperhatikan 
dalam tahap pemahaman konsep adalah sebagai berikut: 
a. Konsep harus dikuasai siswa untuk mempelajari konsep baru tersebut. 
b. Diberikan contoh mana yang konsep dan mana yang bukan konsep. 
c. Alokasi waktu yang diberikan tergantung bobot konsep. 
d. Media apa yang tepat digunakan untuk mempelajari konsep tersebut. 
Sukayati (2004: 2) mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar terdapat 
tahapan pemahaman konsep yaitu, untuk memantapkan dan memperluas 
pengetahuan siswa dalam memecahkan masalah dari konsep yang telah dipelajari. 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, dapat diketahui bahwa 
pemahaman konsep adalah kemampuan menafsirkan, menjelaskan, memberikan 
contoh mengenai suatu abstraksi  yang memungkinkan kita mengelompokkan 
objek ke dalam contoh dan bukan contoh. Siswa yang memahami konsep secara 
benar dapat menyerap, menguasai, dan menyimpan materi yang dipelajarinya 





B. Kajian tentang Pengurangan pada Pecahan 
1. Pengertian Pecahan 
Cholis Sa’dijah (1998: 94) mengemukakan bilangan pecahan adalah 




 dengan syarat b≠0.  Bilangan a merupakan pembilang dari suatu 
pecahan, sedangkan bilangan b merupakan penyebut dari suatu pecahan. Pecahan 
dapat diilustrasikan  dengan gambar persegi panjang yang disekat menjadi 
beberapa bagian yang sama besar seperti pada gambar 1. 
  
  
Gambar 1. Ilustrasi Pecahan 
 
Daerah persegi panjang di atas disekat menjadi 4 bagian yang sama besar. Daerah 




Satu dinamakan pembilang, dan 4 dinamakan penyebut. Luas bagian yang tidak 




dinamakan pembilang dan 4 dinamakan penyebut.  
Menurut Kennedy (dalam Sukayati, 2003: 2),  makna dari pecahan dapat 
muncul dari situasi-situasi sebagai berikut: 
a. Pecahan sebagai bagian yang berukuran sama dari yang utuh atau keseluruhan. 
Sebagai contoh bahwa pecahan 
 
 
, 4 menunjukkan banyaknya bagian-bagian 
yang sama dari suatu keseluruhan (utuh) dan disebut penyebut, sedangkan 1 
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menunjukkan banyaknya bagian yang diarsir dan menjadi perhatian pada saat 
tertentu disebut pembilang 
b. Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang beranggotakan sama 
banyak, atau menyatakan pembagian. 
Contoh: sekumpulan objek yang beranggotakan 12, dibagi menjadi 2 kelompok 




c. Pecahan sebagai  perbandingan (rasio) 
Hubungan antara sepasang bilangan sering  dinyatakan sebagai sebuah 
perbandingan. Contoh situasi yang memunculkan rasio misalnya sebuah tali A 
panjangnya 10 m dibandingkan dengan tali B yang panjangnya 30 m. Rasio 
panjang tali A terhadap panjangnya tali B tersebut adalah 10:30 itu juga 




Berdasarkan definisi-definisi tentang pecahan yang telah dijelaskan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pecahan adalah bilangan yang menggambarkan a 
bagian dari keseluruhan b bagian yang sama ditulis dengan 
 
 
, a dan b bilangan 
bulat, b≠0.  Dalam hal ini a disebut pembilang dan b disebut penyebut. 
2. Pengurangan pada Pecahan 
a. Pengurangan pada Pecahan Berpenyebut Sama 
Menurut Darhim (1991: 196),  untuk melakukan pengurangan pada 
pecahan berpenyebut sama salah satunya dengan menggunakan luas daerah 








Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
11 
 














didapat gambar peragaan sebagai berikut: 
     
 
 
                                                
4) Mengurangi dengan  
 
 
 berarti menghapus arsiran pada 1 bagian persegi 





Peragaan di atas didapatkan 1 bagian yang diarsir dari 3  bagian keseluruhan 
yang berarti pecahan  
 
 

















Aturan pengurangan pada pecahan berpenyebut sama, yaitu dengan jalan 







            
       
 
, dengan a, b, c merupakan bilangan asli dan c ≠ 0 (Sri 
Subarinah, 2006: 98). 
b. Pengurangan pada Pecahan Berpenyebut Tak Sama 
Untuk mengurangkan pecahan yang berpenyebut tak sama, salah satunya 
dapat menggunakan daerah persegi panjang.  







Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 


















4) Menyekat  peragaan tersebut menjadi 3 bagian yang sama dengan arah yang 
berbeda sehingga didapatkan gambar peragaan sebagai berikut: 
   
   
 
Tampak bahwa bagian yang diarsir menunjukkan pecahan 
 
 











, dan pecahan 
 
 




5) Mengurangi dengan 
 
 
 berarti mengurangi dengan 
 
 
  yaitu dengan menghapus 
arsiran pada 2 bagian  persegi panjang itu sehingga didapatkan gambar 
peragaan sebagai berikut: 
   
   
 
Peragaan di atas didapatkan 1 bagian yang diarsir dari 6  bagian keseluruhan 
berarti pecahan  
 
 



















Berdasarkan peragaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa teknik 







      
    
   
 
           
   
        a, b, c, dan d merupakan bilangan asli. 
C. Kajian tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari  bahasa Latin medium yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara, atau pengantar.  Media dalam bahasa Arab adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (AzharArsyad, dkk, 
2009: 3). 
Menurut Mudhofir (1996: 81), secara luas media dapat diartikan sebagai 
manusia, benda, ataupun peristiwa yang membuat kondisi siswa memungkinkan 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Menurut Association of 
Education and Communication Technology (AECT) (dalam Hamzah B. Uno, 
2010: 113)  media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan atau informasi.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan siswa  untuk mempelajari 
materi. Penggunaan media harus disesuaikan dengan materi yang dipelajari. 
Apabila dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran maka media, menurut 
pendapat Heininch (dalam Hamzah B. Uno, 2010: 113),  dapat diartikan sebagai 
alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 
informasi dari pengajar ke peserta didik. Sedang menurut Danim (1995: 7),  media 
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pembelajaran adalah seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh 
guru atau pendidik dalam berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 
memberikan informasi antara guru dengan siswa. Media pembelajaran yang 
digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
2. Klasifikasi  Media Pembelajaran 
Rudi Bertz (dalam Sumiati dan Asra, 2007: 162) membuat klasifikasi 
media pembelajaran menjadi 8 kelompok,  yaitu: 
a. Media audio-motion-visual 
Media pembelajaran yang mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk objeknya 
dapat dilihat. Jenis media pembelajaran yang termasuk kelompok ini adalah 
televisi, video tape, dan film bergerak. 
b. Media audio-still-visual 
Media pembelajaran yang mempunyai suara, tidak ada gerakan, objeknya dapat 
dilihat. Seperti film strip bersuara, slide bersuara atau rekaman televisi dengan 
gambar tidak bergerak. 
c. Media audio visual semi gerak 
Media pembelajaran yang mempunyai suara dan gerakan, namun tidak dapat 
menampilkan suatu gerakan secara utuh, seperti tele-writing atau teleboard. 
d. Media motion-visual 
Media pembelajaran yang mempunyai gambar objek bergerak. Seperti film 
(bergerak) bisu (tidak bersuara). 
e. Media still-visual 
Media pembelajaran yang tidak ada gerakan dan mempunyai objek. Seperti 
film strip, gambar, microfom, atau halaman cetak. 
f. Media semi-motion (semi gerak) 
Media pembelajaran yang menggunakan garis dan tulisan, seperti tele-
autograf. 
g. Media audio 
Media pembelajaran yang hanya menggunakan suara, seperti radio, telepon, 
audio tape 
h. Media cetakan 
Media pembelajaran  yang hanya menampilkan simbol-simbol tertentu yaitu 




Berdasarkan klasifikasi Bertz, alat peraga teropong pecahan dapat digolongkan 
dalam media still-visual yaitu media pembelajaran yang mempunyai objek namun 
tidak ada gerakan.  
D. Kajian tentang Pengurangan pada Pecahan Menggunakan Alat Peraga 
Teropong Pecahan 
1. Alat Peraga 
a. Pengertian Alat Peraga 
Media pendidikan matematika itu cenderung disebut alat peraga yang 
digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran 
yang disampaikan kepada siswa. Seperti dikemukakan Darhim (dalam 
Sulistyowati, 2007: 10) bahwa “media pendidikan matematika lebih cenderung 
disebut alat peraga yang penggunaanya diintegrasikan dengan tujuan dan isi 
pengajaran yang telah dituangkan dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran 
(GBPP) bidang studi Matematika dan bertujuan untuk mempertinggi mutu 
kegiatan belajar mengajar.” 
Moh. Uzer Usman  (1997: 31) berpendapat bahwa alat peraga adalah alat 
yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi 
pelajaran yang disampaikan kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme 
pada diri siswa. Sedangkan alat peraga menurut Ruseffendi (1992: 141) adalah 
alat untuk menerangkan atau mewujudkan konsep matematika. Estiningsih (dalam 
Sukayati, 2003: 6) menjelaskan bahwa alat peraga merupakan media 




berdasarkan pengertian diatas penulis cenderung menggunakan definisi 
dari Ruseffendi yang menyatakan bahwa alat peraga adalah alat  yang digunakan 
untuk mewujudkan suatu konsep.  
b. Manfaat Alat Peraga 
Menurut Ruseffendi (1992: 140),  salah satu manfaat alat peraga dalam 
pembelajaran adalah menyajikan konsep abstrak. Menyajikan konsep abstrak 
dalam bentuk konkret siswa akan lebih memahami konsep matematika. Dienes 
berpendapat  (dalam Sukayati, 2009: 5) bahwa konsep atau prinsip matematika 
dapat dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan kepada 
peserta didik dalam bentuk konkret. Memanipulasi objek-objek dalam 
pembelajaran matematika sangat penting bagi siswa Sekolah Dasar untuk 
menurunkan keabstrakan dari konsep. Siswa dengan melihat, meraba, dan 
memanipulasi alat peraga maka anak mempunyai pengalaman nyata dalam 
kehidupan tentang arti konsep sehingga  siswa mampu menangkap konsep yang 
dipelajari. 
c. Tujuan Penggunaan Alat Peraga 
Ruseffendi (1992: 140) mengemukakan tujuan dari penggunaan alat 
peraga salah satunya adalah pemahaman konsep.  Alat peraga dalam pemahaman 
konsep membantu dalam menyajikan konsep abstrak dalam bentuk konkret.   
Piaget berpendapat  (dalam Sri Subarinah, 1996: 28), bahwa untuk memahami 
suatu konsep matematika, anak memerlukan bantuan memanipulasi benda-benda 
konkret yang relevan sebagai pengalaman langsung. Pengalaman belajar anak 
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sangatlah penting, karena dapat memberikan pengalaman bermakna untuk siswa 
sehingga mempermudah siswa dalam pemahaman konsep. 
d. Hal yang Diperhatikan Dalam Membuat Alat Peraga 
Ruseffendi (1992: 142) mengemukakan ada beberapa hal yang perlu kita 
perhatikan dalam membuat alat peraga diantaranya: 
1) Dibuat dari bahan-bahan yang cukup kuat supaya tahan lama. 
2) Diusahakan bentuk maupun warnanya menarik. 
3) Dibuat secara sederhana, mudah dikelola dan tidak rumit. 
4) Ukurannya dibuat sedemikian rupa sehingga seimbang dengan ukuran fisik 
anak. 
5) Dapat menyajikan konsep matematika (bentuk nyata, gambar, diagram). 
6) Sesuai dengan konsep, misalnya bila membuat alat peraga segi tiga berdaerah 
dari karton atau triplek, mungkin anak beranggapan bahwa segitiga itu bukan 
hanya sisi-sisinya saja tetapi berdaerah, jelas ini tidak sesuai dengan konsep 
segitiga. 
7) Peragaan itu supaya merupakan dasar untuk timbulnya konsep abstrak. 
8) Bila diharapkan siswa belajar aktif (sendiri atau kelompok) alat peraga itu 
supaya dimanipulasikan, yaitu dikutak-katik seperti diraba, dipegang, 
dipindahkan atau dipasang atau dicopot. 
9) Bila memungkinkan buatlah alat peraga yang berfungsi banyak. 
 
2. Kajian tentang Alat Peraga Teropong Pecahan 
a. Pengertian Alat Peraga Teropong Pecahan 
Pitadjeng (2006: 141-142) mengemukakan alat peraga teropong pecahan 
digunakan untuk membantu anak memahami konsep pecahan, membandingkan 
dua pecahan (relasi <, =, dan >), penjumlahan dan pengurangan pecahan. Alat 
peraga teropong pecahan terdiri atas dua komponen, yaitu penyangga dan 
lingkaran pecahan.   
b. Cara Membuat Alat Peraga Teropong Pecahan 






Buatlah lingkaran dari papan kayu dengan diameter 20 cm. Haluskan dan 
catlah putih bagian atasnya. Tancapkan kawat besi dengan panjang kira-kira 10 
cm di tengah lingkaran yang telah dicat putih. Penyangga pada alat peraga 
Teropong pecahan dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3.    
                          
 
                         Tiang (terbuat dari kayu) 
 
                Alas (terbuat dari tripleks dicat putih) 
 
 







Gambar 3. Penampang Alat Peraga Teropong Pecahan dari Atas 
 
2) Lingkaran Pecahan 
Lingkaran pecahan merupakan model bangun lingkaran yang dibuat dari 
mika, dengan diameter sama dengan diameter penyangga. Untuk membuatnya, 
gambarlah lingkaran di transparansi dengan diameter  20 cm. Sekatlah  dengan 
garis penyekat menurut diameter menjadi bagian-bagian yang sama sesuai dengan 
penyebut pecahan yang dikehendaki. Selanjutnya beri lubang di titik pusatnya  
dengan diameter lebih kecil dari diameter.  Lingkaran pecahan terdiri atas 3 
macam yaitu lingkaran untuk bilangan terkurang, lingkaran untuk bilangan 
pengurang, dan lingkaran transparan. 
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Lingkaran pecahan untuk bilangan terkurang adalah dengan menyekat 
lingkaran menjadi bagian-bagian yang sama besar kemudian memberikan kertas 
warna beberapa bagian sesuai bilangan pecahan. Warna kertas pada lingkaran 
pecahan berbeda untuk pecahan yang penyebutnya berbeda dan warna kertas sama 
untuk penyebut yang sama. Misalnya warna ungu yang dipakai untuk menyekat 2 
bagian sama besar (pecahan seperdua), warna merah untuk menyekat 3 bagian 
sama besar (pecahan sepertiga, duapertiga), warna biru untuk pecahan 
seperempatan, dan lain sebagainya. 
Contoh lingkaran pecahan untuk bilangan terkurang sebagai berikut: 
a) Lingkaran pecahan berpenyebut 2 menggunakan kertas warna ungu 


















                            
Pecahan   
 
 












                   
Pecahan   
 
 










                 Pecahan   
 
 










                   Pecahan   
 
 

















               Pecahan   
 
 
























Lingkaran pecahan untuk bilangan pengurang adalah dengan menyekat 
lingkaran menjadi bagian-bagian yang sama besar kemudian menutup dengan 
kertas putih beberapa bagian sesuai dengan pecahan pengurang. 
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Lingkaran pecahan transparan terbuat dari mika yang disekat menjadi 
















                           
















   Lingkaran Persepuluhan      Lingkaran Perduabelasan 
3. Pengurangan pada Pecahan Menggunakan Alat Peraga Teropong 
Pecahan 







 dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 







- Kemudian pasang pecahan seperempat warna putih diatasnya dan aturlah 








- Tampak 2 bagian yang berwarna biru yang memeragakan pecahan 
 
 
,   jadi : 
 
 







b. Pengurangan pada Pecahan Berpenyebut Tak Sama di mana Salah Satu  







   langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 






- Kemudian pasang pecahan seperenam warna putih diatasnya dan aturlah 























c. Pengurangan Pada Pecahan Berpenyebut Tak Sama di mana Kedua 







    langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 






- Kemudian pasang pecahan seperenam yang berwarna putih diatasnya dan 







- Karena lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama 
besar, maka dipasang lingkaran transparan untuk melihat penyekatannya 
yang sama. Cobalah pasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. 
- Aturlah agar semua garis penyekat pecahan-pecahan yang berwarna dapat 
berimpit dengan garis penyekat pecahan tanpa warna. Maka akan 
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- Tampak lingkaran tersekat menjadi 12 sama besar dan yang berwarna biru 
ada 1 bagian yang memeragakan pecahan 
 
  










d. Pengurangan Pada Pecahan Berpenyebut Tak Sama di mana Kedua 




 -  
 
 
  langkah-langkahnya adalah sebagi berikut: 






- Kemudian pasang pecahan seperempat warna putih diatasnya dan aturlah 











- Karena lingkaran belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran transparan untuk melihat penyekatannya yang 
sama. Cobalah pasang lingkaran perempatan, perenaman, perdelapanan, 
atau perduabelasan. 
- Aturlah agar semua garis penyekat pecahan-pecahan yang berwarna dapat 
berimpit dengan garis penyekat pecahan tanpa warna. Maka akan 
didapatkan hasil bahwa pecahan perduabelasan yang dapat berimpit dengan 






- Tampak lingkaran tersekat menjadi 12 sama besar dan yang berwarna merah 













E. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Piaget (dalam M. Dalyono, 2005: 39) membagi tingkat-tingkat 
perkembangan kognitif  sebagai berikut: 
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1. Tingkat sensori motoris (usia 0-2 tahun) 
2. Tingkat preoperasional (usia 2-7 tahun) 
3. Tingkat Operasi konkret (usia 7-11 tahun) 
4. Tingkat operasi formal (usia 11-16 tahun) 
Siswa Sekolah Dasar memiliki rentang usia antara 7 dan 11 atau 12 tahun. 
Berdasarkan teori perkembanagn intelegensi di atas maka siswa SD  berada dalam 
fase operasi konkret. Dalam fase ini anak belum dapat menghadapi hal-hal 
abstrak. Anak masih bergantung pada wujud benda, sehingga guru akan mudah 
membangun pengetahuan siswa dengan rangsangan objek atau benda konkret. Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam proses berpikir, siswa belum dapat dipisahkan dari 
dunia konkret, pengetahuan mereka dapat terbangun melalui hal-hal yang mereka 
amati. 
Berdasarkan tahap perkembangan kognitif di atas, siswa kelas IV SD 
termasuk dalam tahap operasi konkret sehingga agar pembelajaran dapat 
berlangsung maksimal diperlukan alat peraga. Kehadiran alat peraga sangat 
penting dalam proses pembelajaran. 
F. Kerangka Berfikir 
Secara umum, pemahaman konsep pengurangan pada pecahan siswa kelas 
IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta dalam tataran rendah. Salah satu 
penyebabnya adalah guru jarang menggunakan alat peraga yang relevan dalam 
mengajarkan materi kepada siswa. Karakteristik siswa kelas IV SD adalah berada 
dalam tahap belajar operasional konkret (7-12 tahun). Oleh karena itu mereka 
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akan lebih mudah belajar jika disajikan objek konkret atau gambar-gambar objek 
konkret. 
Alat peraga sangat penting dihadirkan dalam proses pembelajaran materi 
pengurangan pecahan. Tanpa alat peraga guru akan sulit untuk menanamkan 
konsep pengurangan pada pecahan kepada siswa. Penggunaan alat peraga dalam 
proses pembelajaran dapat memudahkan siswa menerima pelajaran. Siswa juga 
akan memiliki persepsi yang kuat sehingga dapat menerima materi yang 
disampaikan, merangsang perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan 
sehingga pemahaman konsep meningkat. Salah satu alat peraga untuk materi 
pecahan adalah teropong pecahan. Alat peraga teropong pecahan tergolong 
sederhana namun dapat membantu anak dalam mengenal pecahan, 
membandingkan dua pecahan, sampai pada penjumlahan dan pengurangan pada 
pecahan. 
Siswa SD yang berkarakteristik operasi kongkret akan lebih memudahkan 
guru dalam menanamkan konsep pengurangan pada pecahan dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan dalam pembelajaran. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa alat peraga teropong pecahan sangat tepat apabila digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep  pengurangan pada pecahan. 
G. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga teropong 
pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep  pengurangan pada pecahan 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi Arikunto 
dkk,  2006: 3). Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan 
guru kelas IVB di SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta. Tindakan dalam penelitian 
ini berupa penggunaan alat peraga teropong pecahan dengan tujuan meningkatkan 
pemahaman konsep pengurangan pada pecahan siswa kelas IVB SD Negeri 
Bangirejo 1 Yogyakara. 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian tindakan kelas (PTK) ini meliputi: tempat penelitian, 
subjek penelitian, dan waktu penelitian. Adapun setting penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah kelas IVB SD Negeri 
Bangirejo 1 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. Kelas IVB terletak di antara 
mushola dan laborarium komputer dan  berada di lantai satu. Kelas IVB cukup 
terang dan cukup luas sehingga siswa merasa nyaman berada dalam kelas.  
Kondisi fisik kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta  cukup baik 




berbagai fasilitas yang memadai. Fasilitas  kelas tersebut berupa 1 meja guru dan 
1 kursi guru, 2 almari, 20 meja siswa beserta kursi siswa sebanyak 40 buah. Selain 
itu, terdapat 1 buah papan tulis dari kayu, papan administrasi kelas, tempat kapur, 
dan sebuah tempat sampah.  
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 
Yogyakarta dengan jumlah siswa 25 orang, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki, 
dan 13 siswa perempuan. Alasan peneliti memilih siswa kelas IVB SD Negeri 
Bangirejo 1 Yogyakarta sebagai subjek penelitian adalah karena masalah yang 
diangkat peneliti benar-benar dialami oleh siswa  kelas IVB SD Negeri Bangirejo 
1 Yogyakarta. Hal tersebut diketahui oleh peneliti dari wawancara terhadap guru 
dan siswa yang diperkuat dengan pengamatan peneliti terhadap hasil pre-test yang 
berlangsung pada 2 Mei 2012. Peneliti bersama guru sepakat untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
3. Objek penelitian 
Objek penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep 
pengurangan pada pecahan. 
4. Waktu penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada bulan Mei. 
Penelitian ini direncanakan dua siklus. Jika hasil dalam siklus pertama yang 
didapatkan belum sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian, maka 
penelitian akan dilanjutkan pada siklus kedua. Namun jika hasil yang didapatkan 




tidak perlu lagi melanjutkan ke siklus kedua. Untuk jadwal penelitian, peneliti 
menyesuaikan dengan jadwal kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta. 
C. Desain Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang terstruktur. 
Menurut Kemmis dan MC. Taggart model (Dalam Rochiati Wiriaatmadja,  2005: 
66) penelitian itu terdiri dari beberapa siklus. Sedangkan di dalam siklus masih 
terdapat beberapa komponen yang harus diperhatikan oleh peneliti yaitu: (1) 
perencanaan (Planning), (2) tindakan (action) dan observasi (observation), serta 
(3) refleksi (reflection).Oleh karena itu, peneliti merencanakan penelitian ini ke 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan 
(Planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). 
Jika divisualisasi dalam bentuk gambar, penelitian tindakan model Kemmis dan 
MC. Tagart ini tampak pada gambar 4. 
Keterangan: 
Siklus I: 1. Perencanaan I 
  2. Tindakan dan Observasi I 
  3. Refleksi I 
Siklus II: 4. Perencanaan II 
  5. Tindakan dan Observasi II 
  6. Refleksi II 
 
Gambar 4.Model Penelitian tindakan Kemmis &Mc. Taggart. 
D. Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan Penelitian 
Peneliti dalam penelitian tindakan ini bekerjasama dengan guru kelas IVB. 
Dimana peneliti bertindak sebagai pelaksana pembelajaran sedangkan guru kelas 













teropong pecahan dalam pembelajaran pengurangan pada pecahan. Tahapan-
tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kondisi Awal 
Kondisi awal yang dimaksud adalah gambaran tentang pemahaman konsep 
pengurangan pada pecahan siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta 
sebelum dikenai tindakan. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah 
menyusun pedoman wawancara dan melaksanakan wawancara kepada guru kelas 
dan salah satu siswa kelas IV. Selanjutnya membuat kisi-kisi dan menyusun soal 
pre-test yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan awal siswa yang 
akan diteliti. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IVB SD Negeri 
Bangirejo 1 Yogyakarta bahwa pemahaman konsep pengurangan pada pecahan  
masih rendah. Peneliti juga melaksanakan pre-test yang dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 2 Mei 2012 pada jam pelajaran ke 1 dan 2. Dari hasil pre-test 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep pengurangan pada 
pecahan siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta masih rendah, 
sehingga peneliti dan guru sepakat melakukan perbaikan berupa tindakan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran matematika khususnya pengurangan pada 
pecahan. 
2. Tahap Siklus  
Tahap ini merupakan inti dari rangkaian tahapan-tahapan penelitian itu 





a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan 
sebagai berikut. 
1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian 
dikonsultasikan kepada guru kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta.  
2) Peneliti menyiapkan lembar observasi. 
3) Peneliti menyiapkan alat peraga teropong  pecahan. 
4) Peneliti menyusun soal  post-test yang kemudian dikonsultasikan kepada guru 
kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta. 
b. Pelaksanaan Tindakan (action) 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan sekaligus jawaban dari 
rancangan tindakan. Pada tahap ini, pelaksana tindakan harus mengacu pada apa 
yang sudah dirumuskan dalam rancangan. Perubahan diperbolehkan asal tidak 
mengubah prinsip. Pelaksanaan tindakan adalah guru menggunakan alat peraga 
teropong pecahan pada materi pengurangan pada pecahan di kelas IVB SD Negeri 
Bangirejo 1 Yogyakarta. Adapun rancangan tindakan dalam pelaksanaan 
penelitian adalah sebagai berikut. 
Rancangan materinya adalah pengurangan pada pecahan berpenyebut 
sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama dimana penyebut 
yang satu merupakan faktor dari penyebut yang lain. Pada pertemuan pertama  
guru mengawali dengan mengulas kembali materi penjumlahan pada pecahan. 
Guru kemudian mengajarkan konsep pengurangan pada pecahan berpenyebut 




yang satu merupakan faktor dari penyebut yang lain dengan memberikan soal 
kepada siswa mengenai pecahan tersebut. Pelaksana tindakan menjelaskan cara 
memperagakan soal tersebut menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
Kemudian siswa mencoba menggunakan alat peraga teropong pecahan bersama 
kelompoknya masing-masing secara bergantian. Pelaksana tindakan mengecek 
ketepatan peragaan yang telah dilakukan siswa. Pelaksana tindakan memperdalam 
pola pikir siswa dengan cara meminta siswa untuk memberikan contoh 
pengurangan pada pecahan berpenyebut sama dan pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari 
penyebut yang lain kemudian memperagakan pengurangan pada pecahan itu, lalu 
pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. Guru dan 
siswa mengakhiri pembelajaran dengan membuat kesimpulan materi yang telah 
dipelajari. 
Pada pertemuan kedua guru mengawali pembelajaran dengan mengulas 
kembali penggunaan alat peraga teropong pecahan . Pelaksana tindakan 
memberikan soal dalam bentuk gambar peragaan  alat peraga teropong pecahan 
untuk pengurangan pada pecahan berpenyebut sama dan pengurangan pada 
pecahan berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari 
penyebut yang lain. Kemudian siswa mencoba memperagakan soal menggunakan 
alat peraga teropong pecahan bersama kelompoknya masing-masing secara 
bergantian sesuai gambar peragaan yang dipersiapkan. Pelaksana tindakan 
mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan siswa, lalu perwakilan suatu 




pecahan tersebut sesuai dengan gambar peragaan di depan kelas sementara siswa 
yang lain diminta untuk menanggapi apa yang disampaikan temannya.  Kegiatan 
diakhiri denganmembuat kesimpulan materi yang telah dipelajari dan memberikan 
post-test kepada siswa tentang pengurangan dua pecahan biasa berpenyebut sama 
dan pengurangan dua pecahan biasa berpenyebut tak sama dimana penyebut yang 
satu merupakan faktor dari penyebut yang lain. 
c. Observasi (observation) 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pengamatan (pengambilan 
data) untuk melihat bagaimana proses pelaksanaan tindakan dan  sejauh mana 
efek tindakan telah mencapai sasaran.  Hasil yang diperoleh dalam implementasi 
tindakan merupakan dampak tindakan proses pembelajaran (keberhasilan proses) 
dan dampak tindakan terhadap hasil pembelajaran (keberhasilan produk). 
Keberhasilan proses dapat dilihat dari perkembangan proses pembelajaran yaitu 
adanya peningkatan pemahaman konsep pengurangan pada pecahan.  
Pengamatan dilakukan pada waktu pelaksanaan tindakan sedang 
berlangsung dan yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses 
pelaksanaan tindakan adalah peneliti sendiri dan dibantu guru kelas IVB SD 
Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta dengan menggunakan lembar observasi terhadap 
pelaksanaan tindakan. Pada dasarnya pengamatan dalam penelitian tersebut 
dilakukan untuk mengetahui apakah penerapan alat peraga teropong pecahan 






d. Refleksi (reflection) 
Pada tahap ini peneliti menganalisis data hasil observasi yang meliputi 
kekurangan maupun keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan. Refleksi bertujuan 
untuk menemukan kemungkinan penyebab terjadinya kekurangan-kekurangan 
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. Dengan ditemukannya faktor penyebab 
kekurangan dalam pelaksanaan tindakan tersebut untuk melakukan tindakan 
perbaikan berikutnya. Refleksi merupakan kegiatan diskusi antara pelaksana 
tindakan dengan pengamat tindakan. Apabila diketahui penyebab kekurangan dari 
tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I, dapat digunakan untuk perbaikan 
pada siklus II. 
3. Rancangan Siklus II 
Siklus ini merupakan kelanjutan dari siklus I apabila hasil dalam siklus 
pertama yang didapatkan belum sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian, 
maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus keduadimaksudkan sebagai 
perbaikan tindakan pada siklus I berdasarkan kepada hasil refleksi pada siklus I. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2008: 308) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan tindakan. Observasi 




menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Beberapa hal yang diamati 
terhadap pelaksana tindakan meliputi: guru mempersiapkan alat peraga teropong 
pecahan, cara guru memotivasi siswa, penjelasan guru terhadap siswa mengenai 
alat peraga teropong pecahan, membimbing siswa dalam kelompok-kelompok, 
pemahaman siswa terhadap penggunaan alat peraga teropong pecahan. 
2. Tes 
Musa Sukardi (2000: 10) menyatakan bahwa tes adalah seperangkat 
pertanyaan atau tugas yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 
kemampuan siswa yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai 
jawaban ketentuan yang dianggap benar. Setelah pemberian  tindakan, siswa 
ditugaskan untuk mengerjakan soal yang menitikberatkan pada materi yang 
diajarkan pada setiap akhir siklus.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga 
data mudah diolah.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan tindakan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan. Lembar observasi disediakan oleh 
peneliti dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Adapun kisi-kisi 









Berdasarkan tabel 1, kisi-kisi lembar observasi terdiri atas 2 aspek yaitu 
aspek persiapan dan pelaksanaan. Terdiri atas 10 butir, aspek persiapan pada 
nomor butir 1, 2, 3, 4, dan 5, dan aspek pelaksanaan pada nomor butir 6, 7, 8, 9, 
dan 10. 
2. Soal Tes 
Tes digunakan sebagai alat untuk memperoleh data pemahaman konsep 
pengurangan pada pecahan siswa. Tes disediakan oleh peneliti dan 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yang diberikan pada akhir pertemuan 
setiap siklus yang digunakan untuk menunjukkan seberapa besar daya serap dan 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Tes ini berbentuk soal 
essay yang dikerjakan oleh siswa secara individu. Kisi-kisi instrumen soal tes 









No Aspek Jumlah Butir Nomor Butir 
1 Persiapan 5 1,2,3,4,5 
2 Pelaksanaan 5 6,7,8,9,10 




Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Soal Tes 
No Indikator Jumlah Butir Nomor Soal 
1 
Pengurangan pada pecahan 
berpenyebut sama 
4 1, 2, 9, 10 
2 
Pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama dimana 
penyebut yang satu merupakan 
faktor dari penyebut yang lain 
4 3, 4, 11, 12 
3 
Pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama dimana 
kedua penyebut memiliki 
faktor yang sama 
4 5, 6, 13, 14  
4 
Pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama dimana 
kedua penyebut tidak memiliki  
faktor yang sama  
4 7, 8, 15, 16 
Total Butir 16 
 
Berdasarkan tabel 2, kisi-kisi instrumen terdiri atas 4 indikator masing-
masing 4 butir.  Indikator 1 untuk nomor soal 1, 2, 9,  dan 10, indikator 2 untuk 
nomor soal 3, 4, 11, dan 11,  indikator 3 untuk nomor soal 5, 6, 13, dan 14, dan , 
indikator 4 untuk nomor soal 7, 8, 15, dan 16. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa nilai tes dan hasil observasi 
selama pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan. Adapun teknik analisis data 
dari masing-masing instrumen adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Observasi 
Data yang diperoleh melalui lembar observasi terhadap pelaksanaan 
tindakan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Jumlah butir untuk instrumen lembar observasi penggunaan alat peraga 
teropong pecahan ada 10 pernyataan. Berarti skor ideal terendah = 10 x 1 = 10 dan 




Rumus mencari persentase skor penggunaan alat peraga teropong pecahan 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 
            
                     
  
        
2. Analisis Hasil Tes 
Data hasil tes yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 






M  : nilai rata-rata post-test 
 x  : jumlah nilai 
n  : cacah siswa 
 
Peningkatan skor pre-test ke skor post-test (yang berarti peningkatan 











PP  : persentase peningkatan 
2x  : skor post-test 





H. Kriteria Keberhasilan 
Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila: 
1. Perolehan nilai rata-rata kelas IVBSD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta telah 
mencapai minimal 70 dari rentang nilai 0 sampai 100. 
2. Setiap siswa kelas IVBSD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta dapat memenuhi 
syarat nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah, dimana Kriteia Ketuntasan 
Minimalnya  adalah sebesar 70 dari rentang nilai 0 sampai 100. Untuk 
menghitung siswa yang tuntas KKM digunakan rumus: 
           
                                            
            









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Awal Siswa Pra Siklus 
Kondisi awal yang dimaksud adalah gambaran tentang pemahaman siswa 
kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta terhadap konsep pengurangan pada 
pecahan sebelum dilakukan tindakan. Data awal yang peneliti gunakan sebagai 
landasan perlu diadakannya penelitian di kelas tersebut adalah data hasil pre-test. 
Berdasarkan data hasil pre-test yang dilaksanakan pada hari Rabu, 2 Mei 2012   
yang dilaksanakan selama 70 menit, diketahui pemahaman konsep pengurangan 
pada pecahan siswa kelas dijabarkan pada tabel 3. 
Tabel 3. Data hasil pre-test pada tahap pra siklus 
No Jumlah siswa Persentase 
Nilai Rata-rata 






2 7 18 28% 72% 54 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 18 siswa yang belum mencapai KKM dan 
pencapaian nilai rata-rata kelas 54 sehingga tidak mencapai indikator keberhasilan 
yaitu ≥ 70. Hal itu menunjukkan pemahaman konsep pengurangan pada pecahan 
siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta masih rendah. 
Rendahnya pemahaman siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 
Yogyakarta terhadap konsep pengurangan pada pecahan juga dibuktikan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan  guru kelas IVB SD Negeri 
Bangirejo 1 Yogyakarta pada Jumat, 4 Mei 2012, diketahui bahwa pemahaman 





hasil wawancara tersebut maka peneliti dan guru kelas IVB SD Negeri Bagirejo 1 
Yogyakarta sepakat melakukan perbaikan berupa melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pengurangan pada 
pecahan menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan pada Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas ini adalah perencanaan. 
Setelah peneliti datang ke sekolah dan mengetahui hasil pemahaman konsep 
pengurangan pada pecahan kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta, peneliti 
bekerja sama dengan guru kelas IVB untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
Penyebab terjadinya permasalahan pada materi pengurangan pada pecahan telah 
teridentifikasi dengan baik oleh peneliti dan guru. Permasalahan pemahaman 
konsep pengurangan pada pecahan disebabkan karena guru jarang menggunakan 
alat peraga dalam mengajarkan pengurangan pada pecahan dan siswa masih 
kesulitan dalam mengurangkan pecahan. Peneliti bersama guru merancang 
pelaksanaan pemecahan masalah materi pengurangan pada pecahan. Dengan 
melihat kondisi siswa dan permasalahan yang ada di kelas, peneliti bersama guru 
memutuskan untuk menggunakan alat peraga teropong pecahan yang diyakini 
mampu meningkatkan pemahaman konsep pengurangan pada pecahan.  Adapun 
persiapan-persiapan yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian 





2) Peneliti menyusun Lembar Kerja Siswa yang kemudian dikonsultasikan 
kepada guru kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta. 
3) Peneliti menyiapkan lembar observasi. 
4) Peneliti menyiapkan alat peraga teropong  pecahan. 
5) Peneliti menyusun soal post-test yang kemudian dikonsultasikan kepada guru 
kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Tindakan siklus I pertemuan I 
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Jumat, 25 Mei 2012 pukul 
07.00 – 08.10 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan tersebut siswa mempelajari 
tentang  pengurangan pada pecahan berpenyebut sama dan pengurangan pada 
pecahan berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari 
penyebut yang lain. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan alat peraga 
teropong pecahan. Deskripsi langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus I 
pertemuan I adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal (10 menit) 
Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I, pelaksana 
tindakan membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Setelah 
berdoa pelaksana tindakan mengecek kehadiran siswa dengan memanggil nama 
siswa satu per satu. Kemudian pelaksana tindakan melakukan apersepsi dengan 
bertanya kepada siswa “Anak-anak jika kalian punya kue 1 buah kemudian adik 
meminta apa yang kalian lakukan?” sebagian besar siswa menjawab akan 





kepada siswa “Kue  itu dibagi menjadi berapa bagian yang sama?” Lalu siswa 
menjawab lagi menjadi 2 bagian sama besar. Kemudian guru menjelaskan bahwa 
masing-masing mendapat 1 bagian. “Anak-anak,  di dalam matematika kita 
mengenal pecahan. Pecahan dalam matematika juga dapat dijumlahkan dan dapat 
dikurangkan.” 
Pelaksana tindakan membentuk siswa menjadi 5 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5 siswa, kemudian pelaksana tindakan menyampaikan 
tujuan pembelajaran yaitu agar siswa memahami konsep pengurangan pada 
pecahan berpenyebut sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama 
di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari penyebut yang lain. Pelaksana 
tindakan kemudian membagikan alat peraga teropong pecahan kepada masing-
masing kelompok. 
b) Kegiatan inti (50 menit) 
Konsep pengurangan pada pecahan berpenyebut sama diajarkan dengan 






 = . . . .  
Pelaksana tindakan menjelaskan cara memperagakan soal tersebut menggunakan 
alat peraga teropong pecahan. Adapun langkah-langkanya adalah sebagai berikut. 









- Kemudian memasang pecahan seperempat warna putih diatasnya dan 



















Kemudian siswa mencoba menggunakan alat peraga teropong pecahan 
bersama kelompoknya masing-masing secara bergantian. Pelaksana tindakan 
mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan siswa. 
Pelaksana  tindakan memberikan soal pengurangan pada pecahan 






 = . . . .  
Pelaksana tindakan mempersilakan siswa untuk memperagakan pengurangan pada 
pecahan tersebut secara bergantian dalam satu kelompok.  
Pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan 
siswa, lalu perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan 
peragaan tentang pengurangan pada pecahan tersebut di depan kelas, sementara 
siswa yang lain diminta untuk menanggapi apa yang disampaikan temannya. 
Pelaksana tindakan memperdalam pola pikir siswa dengan memberikan contoh 





pengurangan pada pecahan itu, lalu pelaksana tindakan mengecek ketepatan 
peragaan yang dilakukan siswa. 
Konsep pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana 
penyebut yang satu merupakan faktor dari penyebut yang lain diajarkan dengan 






 = . . . .  
Pelaksana tindakan menjelaskan cara memperagakan soal tersebut menggunakan 
alat peraga teropong pecahan. Adapun langkah-langkanya adalah sebagai berikut. 





- Kemudian memasang pecahan seperenam warna putih diatasnya dan 























Kemudian siswa mencoba menggunakan alat peraga teropong pecahan 
bersama kelompoknya masing-masing secara bergantian. Pelaksana tindakan 
mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan siswa. 
Pelaksana  tindakan memberikan soal pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari 






 = . . . .  
Pelaksana tindakan mempersilakan siswa untuk memperagakan pengurangan pada 
pecahan tersebut secara bergantian dalam satu kelompok.  
Pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan 
siswa, lalu perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan 
peragaan tentang pengurangan tersebut di depan kelas sementara siswa yang lain 
diminta untuk menanggapi apa yang disampaikan temannya. Pelaksana tindakan 
memperdalam pola pikir siswa dengan memberikan contoh pengurangan pada 
pecahan berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari 
penyebut yang lain kemudian memperagakan pengurangan pada pecahan itu, lalu 
pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
c)  Kegiatan Akhir (10 menit) 
Pelaksana tindakan dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah 
dipelajari kemudian  memberikan motivasi kepada siswa. Pelaksana tindakan 
menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas. 
2) Tindakan siklus I pertemuan II 
Tindakan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 Mei 2012 





gambar peragaan alat peraga teropong pecahan untuk pengurangan pada pecahan 
berpenyebut sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana 
penyebut yang satu merupakan faktor dari penyebut yang lain. Deskripsi langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan II adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal (5 menit) 
Pada kegiatan awal siklus I pertemuan II, pelaksana tindakan membuka 
pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Setelah berdoa pelaksanaa 
tindaan mengecek kehadiran siswa. Pelaksana tindakan mengarahkan siswa untuk 
berkumpul bersama kelompok masing-masing seperti pertemuan sebelumnya, 
kemudian pelaksana tindakan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c) Kegiatan inti (20 menit) 
Pelaksana tindakan memberikan soal dalam bentuk gambar peragaan  alat 
peraga teropong pecahan untuk pengurangan pada pecahan berpenyebut sama. 
Kemudian siswa mencoba memperagakan soal menggunakan alat peraga teropong 
pecahan bersama kelompoknya masing-masing secara bergantian sesuai gambar 
peragaan yang dipersiapkan. Pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan 
yang telah dilakukan siswa, lalu perwakilan suatu kelompok diminta untuk 
mendemonstrasikan peragaan tentang pengurangan pada pecahan tersebut sesuai 
dengan gambar peragaan di depan kelas sementara siswa yang lain diminta untuk 
menanggapi apa yang disampaikan temannya.  
Pelaksana tindakan memberikan  soal dalam bentuk gambar peragaan 
pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu 





pecahan. Kemudian siswa mencoba memperagakan soal menggunkan alat peraga 
teropong pecahan bersama kelompoknya masing-masing secara bergantian. 
Pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan siswa, lalu 
perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan peragaan tentang 
pengurangan pada pecahan tersebut sesuai dengan gambar peragaan di depan 
kelas sementara siswa yang lain diminta untuk menanggapi apa yang disampaikan 
temannya.  
c)  Kegiatan Akhir (45 menit) 
Pelaksana tindakan  dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah 
dipelajari. Kemudian pelaksana tindakan memberikan post-test kepada siswa 
tentang pengurangan pada pecahan berpenyebut sama dan  pengurangan pada 
pecahan berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari 
penyebut yang lain. Pelaksana tindakan menutup pelajaran dengan berdoa 
bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas. 
c. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya untuk 
mengetahui aktivitas pelaksana tindakan dan siswa dalam pembelajaran 
pengurangan pada pecahan berpenyebut sama dan pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari 
penyebut yang lain menggunakan alat peraga teropong pecahan. Observasi 
dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dalam pembelajaran materi 





berpenyebut tak sama di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari 
penyebut yang lain menggunakan alat peraga teropong pecahan pada tindakan 
siklus I masih terdapat beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut: 
1) Butir pengamatan 3, siswa duduk dengan kelompok masing-masing. Ketika 
siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 5 siswa, kondisi belajar 
menjadi tidak tenang, siswa sibuk mencari teman satu kelompok, ada siswa 
yang tidak mau bergabung dengan teman yang lain sehingga kondisi kelas 
menjadi ramai. 
2) Butir pengamatan 4, Guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga 
teropong pecahan. Dalam menjelaskan guru masih terlihat kaku dan belum 
luwes menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
3) Butir pengamatan 6, siswa memahami aturan penggunaan alat peraga 
teropong pecahan. Terdapat beberapa siswa yang belum memahami dan 
mengalami kesulitan untuk memperagakan konsep pengurangan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan.  
4) Butir pengamatan 7, kerjasama siswa dalam kelompok. Kerjasama saat 
diskusi kelompok masih kurang,  hanya beberapa siswa saja yang aktif 
berdiskusi selebihnya hanya bermain sendiri, diam, mengganggu temannya, 
dan membuat keributan.  
5) Butir pengamatan 8, ketepatan siswa dalam menggunakan alat peraga 
teropong pecahan dalam kelompok-kelompok. Ketepatan  siswa dalam 
menggunakan alat peraga teropong pecahan masih kurang. Beberapa siswa 





Pada tindakan siklus I juga terdapat beberapa aspek yang sudah tercapai 
selama proses tindakan siklus I dalam penggunaan alat peraga teropong pecahan , 
yaitu sebagai berikut: 
1) Butir pengamatan 1, Guru mempersiapkan alat peraga teropong pecahan. 
Guru telah mempersiapkan alat peraga teropong pecahan 5 menit sebelum 
pembelajaran, sehingga saat pembelajaran dimulai alat peraga teropong 
pecahan sudah siap dengan baik. 
2) Butir pengamatan 2, guru membagi siswa menjadi 5 orang per kelompok. 
Guru membagi siswa menjadi 5 orang per kelompok dengan baik. 
3) Butir pengamatan 5, perhatian siswa saat guru menjelaskan aturan 
penggunaan alat peraga teropong pecahan. Siswa  memperhatikan guru saat 
guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga dengan baik. Siswa terlihat 
tertarik untuk memperhatikan karena alat peraga teropong pecahan adalah hal 
yang baru buat para siswa. 
4) Butir pengamatan 9, guru membimbing siswa menggunakan alat peraga 
teropong pecahan dalam kelompok-kelompok. Guru sangat sabar dalam 
membimbing siswa dalam menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
Secara bergantian guru memberikan bimbingan secara merata kepada masing-
masing kelompok dalam menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
5) Butir pengamatan 10, Guru memberikan motivasi selama pembelajaran 
berlangsung. Guru selalu memberikan motivasi pada siswa baik di awal 
pembelajaran, saat pembelajaran berlangsung, dan di akhir pembelajaran 





Hasil observasi pembelajaran materi pengurangan pada pecahan dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan pada pertemuan pertama diperoleh 
skor 25 (62,5%) dan pada pertemuan kedua diperoleh skor 28 (70%), dari skor 
maksimum ideal 40.  Hal itu dapat diketahui dari rangkuman hasil observasi pada 
tabel 4. 
Tabel 4. Persentase Skor Penggunaan Alat Peraga Teropong Pecahan  pada    
              Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
No 
 





1. Ke-1 25 62,5% 
2. Ke-2 28 70,0% 
Persentase Skor Rata-rata 
Penggunaan Alat Peraga Teropong 






Berdasarkan tebel 4, hasil observasi pembelajaran materi pengurangan 
pada pecahan menggunakan alat peraga teropong pecahan  pada siklus I diperoleh 
persentase skor rata-rata 66,25%. Hasil observasi tindakan siklus I pertemuan 1 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 140 dan hasil observasi 
tindakan siklus I pertemuan 2 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 
halaman 141. 
Berdasarkan  nilai post-test siklus I  pada materi pengurangan pada 
pecahan berpenyebut sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama 
di mana penyebut yang satu merupakan faktor dari penyebut yang lain 
menggunakan alat peraga teropong pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 





adalah 69,03.  Siswa yang berhasil mencapai KKM adalah 15 siswa (60%) atau 
siswa yang belum mencapai KKM adalah 10 siswa (40%). Data nilai post-test 
pada siklus I selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 138. 
Peningkatan pemahaman konsep siswa kelas IV SD Negeri Bangirejo 1 
Yogyakarta dari tahap pra siklus ke siklus I dapat dilihat pada tabel 5. 














54 7 18 28% 72% 
2 Siklus I 69,03 15 10 60% 40% 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat nilai rata-rata kelas pra siklus ke siklus I 
meningkat sebanyak 15,03 yaitu 54 menjadi 69,03. Persentase siswa yang 
mencapai KKM pada tahap siklus I juga mengalami peningkatan sebanyak 32%  
(72% - 40%) dari pra siklus.  Dapat  disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
siswa pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan pra siklus. 
d. Refleksi  
Pada tahap refleksi siklus I, pelaksana dan pengamat tindakan berdiskusi 
untuk mencari tahu penyebab terjadinya kekurangan-kekurangan yang terjadi 
selama pembelajaran. Refleksi terhadap proses dan hasil pelaksanaan tindakan 
didasarkan dari data hasil pengamatan selama proses pembelajaran matematika 
dengan menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
Hasil diskusi pelaksana dan pengamat tindakan menunjukkan bahwa 
kekurangan-kekurangan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan disebabkan 





1) Butir pengamatan 3, siswa duduk dengan kelompok masing-masing. Butir 
pengamatan tersebut belum berjalan dengan baik. Kemungkinan penyebabnya 
adalah siswa yang tidak mau bergabung dengan teman yang lain sehingga 
kondisi kelas menjadi ramai. Pada saat pembentukan kelompok  ada beberapa 
siswa yang tidak cocok dengan teman satu kelompoknya. Meskipun 
demikian, akhirnya mereka dapat menerima walaupun dengan sedikit 
terpaksa. 
2) Butir pengamatan 4, Guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga 
teropong pecahan. Butir pengamatan tersebut belum berjalan dengan baik. 
Kemungkinan penyebabnya adalah guru yang baru pertama kali mengenalkan 
alat peraga teropong pecahan kepada siswa sehingga butuh berlatih lebih 
banyak dalam menjelaskan penggunaan alat peraga teropong pecahan dalam 
proses pembelajaran. 
3) Butir pengamatan 6, siswa memahami aturan penggunaan alat peraga 
teropong pecahan. Butir pengamatan tersebut belum berjalan dengan baik. 
Kemungkinan penyebabnya adalah alat peraga teropong pecahan baru 
pertama kali diperkenalkan oleh siswa sehingga siswa belum begitu paham 
dengan penggunaan alat peraga teropong pecahan selain itu juga penjelasan 
guru yang masih kurang. 
4) Butir pengamatan 7, kerjasama siswa dalam kelompok. Butir pengamatan 
tersebut belum berjalan dengan baik. Kemungkinan penyebabnya adalah 
beberapa kelompok masih ada yang semua anggota kelompoknya belum 





tidak mau mengajari teman yang lain karena saat itu masih belum dapat 
menerima anggota kelompok yang telah dibentuk.  
5) Butir pengamatan 8, ketepatan siswa dalam menggunakan alat peraga 
teropong pecahan dalam kelompok-kelompok. Butir pengamatan tersebut 
belum berjalan dengan baik. Kemungkinan penyebabnya adalah sebagian 
siswa bingung dalam menggunakan lingkaran pecahan untuk bilangan 
terkurang dan lingkaran pecahan untuk bilangan pengurang.  
Hasil post-test pada siklus I menunjukkan bahwa terdapat 18 siswa yang 
belum mencapai KKM. Hal tersebut disebabkan karena siswa tersebut belum 
sepenuhnya paham terhadap konsep pengurangan pada pecahan. Selain itu, karena 
keterbatasan waktu, guru tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa dan tidak mengadakan tanya-
jawab untuk mengetahui seberapa tinggi pemahaman siswa tentang konsep 
pengurangan pada pecahan. Post-test I juga menunjukkan persentase siswa yang 
sudah mencapai KKM belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yaitu 
100%, sedangkan pencapaian nilai rata-rata kelas masih belum mencapai indikator 
keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥ 70, sehingga penelitian 
dilanjutkan ke siklus II. 
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan pada Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan pada siklus II hampir sama dengan perencanaan 
tindakan pada siklus I. Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan 





pada pelaksanaan tindakan siklus I diupayakan untuk diperbaiki pada pelaksanaan 
tindakan siklus II. Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti membagi tahap ini ke 
dalam 2 tahapan yaitu tahap perencanaan umum dan tahap perencanaan khusus. 
Berdasarkan refleksi pada siklus I maka pada tahap perencanaan tindakan siklus 
II, peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 
Hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan umum siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian 
dikonsultasikan kepada guru kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta.  
2) Peneliti menyusun Lembar Kerja Siswa yang kemudian dikonsultasikan 
kepada guru kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta. 
3) Peneliti menyiapkan lembar observasi. 
4) Peneliti menyiapkan alat peraga teropong  pecahan. 
5)  Peneliti menyusun soal post-test yang kemudian dikonsultasikan kepada guru 
kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka hal–hal yang dilakukan oleh 
peneliti pada tahap perencanaan khusus siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Terhadap hasil observasi butir pengamatan 3, pelaksana tindakan 
memperkecil jumlah anggota dalam suatu kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 3-4 siswa dengan tujuan agar siswa dapat bekerja secara efektif dalam 
kelompoknya. Kelompok dibentuk lebih merata berdasarkan jenis kelamin 
dan kemampuan akademik. Setiap kelompok terdapat anggota laki-laki dan 





mengalami kesulitan dapat bertanya pada siswa yang lebih pandai dalam 
kelompoknya. Pemilihan anggota kelompok mengacu kepada nilai post-test 
siswa pada akhir siklus I, setiap kelompok terdiri dari siswa yang sudah 
mencapai KKM dan yang belum mencapai KKM. Pembagian kelompok 
diskusi ditentukan oleh peneliti dan guru kelas pada hari sebelumnya agar 
setiap kelompok dapat bekerjasama dengan baik. 
2) Terhadap hasil observasi pengamatan 4, pelaksana tindakan akan lebih 
mempelajari dan berlatih dalam menggunakan alat peraga teropong pecahan 
sehingga guru terbiasa dan menguasai penggunaan alat peraga teropong 
pecahan. 
3) Terhadap hasil observasi pengamatan 6, pelaksana tindakan bermaksud 
memperkecil kelompok untuk memberikan kesempatan lebih banyak pada 
siswa dalam kelompok untuk berlatih menggunakan alat peraga teropong 
pecahan, siswa akan terbiasa menggunakan alat peraga teropong pecahan 
sehingga siswa dapat memahami aturan penggunaan alat peraga teropong 
pecahan dengan tepat.  
4) Terhadap hasil observasi pengamatan 7, pelaksana tindakan lebih 
mengefektifkan pembelajaran dengan cara memanfaatkan tutor teman sebaya. 
Siswa yang sudah paham diminta guru untuk membantu teman lain dalam 
kelompoknya yang belum paham sehingga kerjasama akan berjalan dengan 
lebih baik.  
5) Terhadap hasil observasi pengamatan 8, pelaksana tindakan lebih melatih 





warna untuk bilangan terkurang dan lingkaran pecahan putih untuk bilangan 
pengurang. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
a. Tindakan siklus II pertemuan I 
Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, 30 Mei 2012 pukul 
07.00 - 08.10 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan tersebut siswa mempelajari 
tentang  pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua 
penyebut memiliki faktor yang sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut 
tak sama di mana kedua penyebut tidak memiliki  faktor yang sama. Pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan alat peraga teropong pecahan. Deskripsi langkah-
langkah pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal (10 menit) 
Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I, pelaksana 
tindakan membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Setelah 
berdoa pelaksana tindakan mengecek kehadiran siswa dengan memanggil nama 
siswa satu per satu.  
Pelaksana tindakan membentuk siswa menjadi 8 kelompok, terdapat 7 
kelompok yang beranggotakan 3 siswa dan satu kelompok berangotakan 4 siswa, 
kemudian pelaksana tindakan menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar 
siswa memahami konsep pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di 
mana kedua penyebut memiliki faktor yang sama dan pengurangan pada pecahan 





Pelaksana tindakan kemudian membagikan alat peraga teropong pecahan kepada 
masing-masing kelompok. 
b) Kegiatan inti (50 menit) 
Konsep pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua 
penyebut memiliki faktor yang sama  diajarkan dengan memberikan soal kepada 






 = . . . .  
Pelaksana tindakan menjelaskan cara memperagakan soal tersebut menggunakan 
alat peraga teropong pecahan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 





- Kemudian memasang pecahan seperenam yang berwarna putih diatasnya 






- Karena lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama 





penyekatannya yang sama. Pelaksana tindakan mencoba memasang 
lingkaran perempatan, perenaman, perdelapanan, atau perduabelasan. 
- Mengatur agar semua garis penyekat pecahan-pecahan yang berwarna dapat 
berimpit dengan garis penyekat pecahan transparan. Maka akan didapatkan 






- Tampak lingkaran tersekat menjadi 12 sama besar dan yang berwarna biru 
ada 1 bagian yang memeragakan pecahan 
 
  










Kemudian siswa mencoba menggunakan alat peraga teropong pecahan 
bersama kelompoknya masing-masing secara bergantian. Pelaksana tindakan 
mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan siswa. 
Pelaksana  tindakan memberikan soal pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut memiliki faktor yang sama sama 






 = . . . .  
Pelaksana tindakan mempersilakan siswa untuk memperagakan pengurangan pada 
pecahan tersebut secara bergantian dalam satu kelompok.  
Pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan 
siswa, lalu perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan 





siswa yang lain diminta untuk menanggapi apa yang disampaikan temannya. 
Pelaksana tindakan memperdalam pola pikir siswa dengan memberikan contoh 
pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut 
memiliki faktor yang sama kemudian memperagakan pengurangan pada pecahan 
itu, lalu pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
Konsep pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua 
penyebut tidak memiliki  faktor yang sama diajarkan dengan memberikan soal 
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Pelaksana tindakan menjelaskan cara memperagakan soal menggunakan alat 
peraga teropong pecahan tersebut. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 





- Kemudian memasang pecahan seperempat warna putih diatasnya dan 










- Karena lingkaran belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka pelaksana tindakan memasang lingkaran yang transparan untuk melihat 
penyekatannya yang sama. Pelaksa tindakan memasang lingkaran 
perempatan, perenaman, perdelapanan, atau perduabelasan. 
- Mengatur agar semua garis penyekat pecahan-pecahan yang berwarna dapat 
berimpit dengan garis penyekat pecahan transparan. Maka akan didapatkan 






- Tampak lingkaran tersekat menjadi 12 sama besar dan yang berwarna merah 













Kemudian siswa mencoba menggunakan alat peraga teropong pecahan 
bersama kelompoknya masing-masing secara bergantian. Pelaksana tindakan 
mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan siswa. 
Pelaksana  tindakan memberikan soal pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut tidak memiliki  faktor yang sama 
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Pelaksana tindakan mempersilakan siswa untuk memperagakan pengurangan pada 





Pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang telah dilakukan 
siswa, lalu perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan 
peragaan tentang pengurangan pada tersebut di depan kelas sementara siswa yang 
lain diminta untuk menanggapi apa yang disampaikan temannya. Pelaksana 
tindakan memperdalam pola pikir siswa dengan memberikan contoh pengurangan 
pada pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut tidak memiliki  
faktor yang sama kemudian memperagakan pengurangan pada pecahan itu, lalu 
pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
c)  Kegiatan Akhir (10 menit) 
Pelaksana tindakan  dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah 
dipelajari yaitu untuk mengurangkan pecahan berpenyebut tak sama di mana 
kedua penyebut memiliki faktor yang sama dan mengurangkan pecahan 
berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut  tidak memiliki  faktor yang sama 
dapat menggunakan alat peraga teropong pecahan, dengan memasang lingkaran 
pecahan berwarna untuk bilangan terkurang, kemudian pecahan berwarna putih 
untuk bilangan pengurang dan yang terakhir menentukan lingkaran transparan 
untuk menentukan penyekatan yang sama, sehingga dari pergaan  didapatkan hasil 
pengurangan. Pelaksana tindakan memberikan motivasi kepada siswa. Pelaksana 
tindakan menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh 
ketua kelas. 
2) Tindakan siklus II pertemuan II 
Tindakan siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis, 31 Mei 





adalah gambar peragaan alat peraga teropong pecahan untuk pengurangan pada 
pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut memiliki faktor yang 
sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua 
penyebut tidak memiliki  faktor yang sama. Deskripsi langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan II adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal (5 menit) 
Pada kegiatan awal siklus II pertemuan II, pelaksana tindakan membuka 
pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Setelah berdoa pelaksanaa 
tindaan mengecek kehadiran siswa. Pelaksana tindakan mengarahkan siswa untuk 
berkumpul bersama kelompok masing-masing seperti pertemuan sebelumnya, 
kemudian pelaksana tindakan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Kegiatan inti (20 menit) 
Pelaksana tindakan memberikan soal dalam bentuk gambar peragaan alat 
peraga teropong pecahan untuk pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama 
di mana kedua penyebut memiliki faktor yang sama. Kemudian siswa mencoba 
memperagakan soal menggunakan alat peraga teropong pecahan bersama 
kelompoknya masing-masing secara bergantian sesuai gambar peragaan yang 
dipersiapkan. Pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang telah 
dilakukan siswa, lalu perwakilan suatu kelompok diminta untuk 
mendemonstrasikan peragaan tentang pengurangan pada pecahan tersebut  sesuai 
dengan gambar peragaan di depan kelas sementara siswa yang lain diminta untuk 





Pelaksana tindakan memberikan soal mengenai gambar peragaan alat 
peraga teropong pecahan untuk pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama 
di mana kedua penyebut tidak memiliki  faktor yang sama dengan alat peraga 
teropong pecahan. Kemudian siswa mencoba memperagakan soal menggunakan 
alat peraga teropong pecahan bersama kelompoknya masing-masing secara 
bergantian. Pelaksana tindakan mengecek ketepatan peragaan yang telah 
dilakukan siswa, lalu perwakilan suatu kelompok diminta untuk 
mendemonstrasikan peragaan pengurangan pada pecahan tersebut sesuai dengan 
gambar peragaan di depan kelas sementara siswa yang lain diminta untuk 
menanggapi apa yang disampaikan temannya.  
c)  Kegiatan Akhir (45 menit) 
Pelaksana tindakan  dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah 
dipelajari  yaitu mengenai  gambar peragaan untuk pengurangan pecahan 
berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut memiliki faktor yang sama dan 
pengurangan pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut  tidak 
memiliki  faktor  yang sama menggunakan alat peraga teropong pecahan, dengan 
memperhatikan soal dalam bentuk gambar, untuk gambar peragaan lingkaran 
pecahan berwarna untuk bilangan terkurang, kemudian gambar lingkaran pecahan 
berwarna putih untuk bilangan pengurang dan terakhir gambar lingkaran 
transparan untuk menentukan penyekatan yang sama . Sehingga dari gambar 
peragaan diperoleh hasil pengurangan. Kemudian guru  memberikan motivasi 
kepada siswa. Pelaksana tindakan memberikan post-test kepada siswa tentang 





memiliki faktor yang sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama 
di mana kedua penyebut tidak memiliki  faktor yang sama. Pelaksana tindakan 
menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas. 
c. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya untuk 
mengetahui aktivitas pelaksana tindakan dan siswa dalam pembelajaran 
pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut 
memiliki faktor yang sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama 
di mana kedua penyebut tidak memiliki  faktor yang sama menggunakan alat 
peraga teropong pecahan. Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan. Hasil observasi terhadap pembelajaran pada 
tindakan siklus II menunjukkan bahwa semua aspek sudah tercapai, adapun 
hasilnya sebagai berikut: 
1) Butir pengamatan 1, Guru mempersiapkan alat peraga teropong pecahan. 
Guru telah mempersiapkan alat peraga teropong pecahan 5 menit sebelum 
pembelajaran, sehingga saat pembelajaran dimulai alat peraga teropong 
pecahan sudah siap dengan baik. 
2) Butir pengamatan 2, guru membagi siswa menjadi 3-4 orang per kelompok. 
Kelompok dibentuk lebih merata berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan 
akademik.  
3) Butir pengamatan 3, siswa duduk dengan kelompok masing-masing. Ketika 





tetap tenang karena pemberitahuan pembagian kelompok beberapa hari 
sebelum pembelajaran sehingga siswa sudah mempersiapkan diri sebelumnya 
4) Butir pengamatan 4, Guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga 
teropong pecahan. Dalam menjelaskan guru dapat menjelaskan aturan 
penggunaan alat peraga teropong pecahan kepada siswa dengan sangat jelas. 
5) Butir pengamatan 5, perhatian siswa saat guru menjelaskan aturan 
penggunaan alat peraga teropong pecahan. Siswa  memperhatikan guru saat 
guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga dengan baik.  
6) Butir pengamatan 6, siswa memahami aturan penggunaan alat peraga 
teropong pecahan. Siswa sudah memahami dan tidak mengalami kesulitan 
untuk memperagakan konsep pengurangan menggunakan alat peraga 
teropong pecahan.  
7) Butir pengamatan 7, kerjasama siswa dalam kelompok. Kerjasama saat 
diskusi sangat baik ditunjang dengan tutor sebaya. 
8) Butir pengamatan 8, ketepatan siswa dalam menggunakan alat peraga 
teropong pecahan dalam kelompok-kelompok. Ketepatan siswa dalam 
menggunakan alat peraga teropong pecahan sudah baik dan hampir tidak 
menemui kesulitan. 
9) Butir pengamatan 9, guru membimbing siswa menggunakan alat peraga 
teropong pecahan dalam kelompok-kelompok. Guru sangat sabar dalam 
membimbing siswa dalam menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
Secara berkala guru memberikan bimbingan secara merata kepada masing-





10) Butir pengamatan 10, Guru memberikan motivasi selama pembelajaran 
berlangsung. Guru selalu memberikan motivasi pada siswa baik di awal 
pembelajaran misalnya: “anak-anak perhatikan Ibu ya?supaya kalian dapat 
memahami apa yang ibu jelaskan, supaya nanti dapat mengerjakan soal yang 
ibu berikan dengan benar” atau dengan kalimat “anak-anak Ibu yang pintar-
pintar harus semangat! dan lain-lain, saat pembelajaran berlangsung misalnya 
dengan kalimat “Anak-anak mana semangatnya?ayo semangat! yang serius 
memperhatikannya! Yang serius nilainya pasti bagus”, dan di akhir 
pembelajaran misalnya “anak-anak ayo jangan malas-malas, harus 
semangat!”. Hal itu membuat siswa semangat dan termotivasi selama proses 
pembelajaran. 
Hasil observasi pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama diperoleh 
skor 33 (82,5%) dan pada pertemuan kedua diperoleh skor 37 (95%) dari skor 
maksimum ideal 40. Sehingga observasi pembelajaran materi pengurangan pada 
pecahan menggunakan alat peraga teropong pecahan  diperoleh persentase skor 
rata-rata 88,75% dalam proses pembelajaran. Hal itu dapat diketahui dari 











Tabel 6. Persentase Skor Penggunaan Alat Peraga Teropong Pecahan  
pada Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
No 
 





1. Ke-1 33 82,5% 
2. Ke-2 38 95,0% 
Persentase Skor Rata-rata 
Penggunaan Alat Peraga Teropong 





Berdasarkan tabel 6 persentase penggunaan alat peraga teropong pecahan 
pada siklus II mengalami kenaikan sebesar 22,5% dari persentase penggunaan alat 
peraga teropong pecahan pada siklus I.  Hasil observasi tindakan siklus II 
pertemuan 1 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 142 dan hasil 
observasi tindakan siklus II pertemuan 2 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
15 halaman 143. 
Berdasarkan  nilai post-test siklus II pada materi pengurangan pada 
pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut memiliki faktor yang 
sama dan pengurangan pada pecahan berpenyebut tak sama di mana kedua 
penyebut tidak memiliki  faktor yang sama menggunakan alat peraga teropong 
pecahan pada siswa kelas IVB SD Negeri  Bangirejo 1 Yogyakarta menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 88,19.  Siswa yang berhasil 
mencapai KKM adalah 25 siswa (100%) atau siswa yang belum mencapai KKM 
adalah 0 siswa (0%). Data nilai post-test pada siklus II selengkapnya dapat dilihat 





SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta dari tahap siklus I ke siklus II dapat dilihat 
pada tabel 7. 
Tabel 7. Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar Tahap Siklus I dan 











1 Siklus I 69,03 15 10 60% 40% 
2 Siklus II 88,19 25 0 100% 0% 
 
Berdasarkan data tabel 7 dapat dilihat nilai rata-rata kelas siklus II 
meningkat sebanyak 19,16 (88,19-69,03 ) dari tahap siklus I.  Persentase siswa 
yang mencapai KKM pada tahap siklus II juga mengalami peningkatan sebanyak 
40% (100%-60%) dari tahap siklus I. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep siswa pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan siklus I 
d. Refleksi  
Data hasil observasi dalam pembelajaran materi pengurangan pada 
pecahan menggunakan alat peraga teropong pecahan yang telah diuraikan di atas 
digunakan oleh pelaksana dan pengamat tindakan untuk melakukan refleksi. Hasil 
refleksi tersebut memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 
penggunaan alat peraga teropong pecahan tentang pengurangan pada pecahan 
yang dideskripsikan di atas telah diterapkan secara optimal dan sudah tidak terjadi 
hambatan-hambatan sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa kelas IVB 
Sekolah Dasar Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta terhadap konsep pengurangan pada 
pecahan. Hal itu dibuktikan oleh hasil post-test pada akhir siklus II, persentase 





penelitian yaitu 100%, sedangkan pencapaian nilai rata-rata kelas adalah 88,19 
yang berarti mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥ 
70. Berdasarkan hasil nilai post-test di atas maka pembelajaran dikatakan berhasil 
dan penelitian dihentikan. 
B. Pembahasan 
Pembahasan ini akan diuraikan tentang hasil penelitian mengenai 
peningkatan pemahaman konsep pengurangan pada pecahan melalui alat peraga 
teropong pecahan di kelas IV SD Negeri Bangirejo 1. Berdasarkan hasil 
penelitian, penggunaan alat peraga teropong pecahan dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dalam mengurangkan pecahan. Hal tersebut sesuai 
pendapat Pitadjeng (2006: 141-142) bahwa alat peraga teropong pecahan 
digunakan untuk membantu anak memahami konsep pecahan, membandingkan 
dua pecahan (relasi <, =, dan >), penjumlahan dan pengurangan pecahan. Hal itu 
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa 
dari tahap pra siklus ke siklus I, dan siklus II.  
Peningkatan pemahaman konsep siswa dalam mengurangkan pecahan 
dapat dilihat melalui hasil peningkatan rata-rata kelas dalam tahapan-tahapan 
penelitian, yaitu pada tahap pra siklus nilai rata-rata pre-test  sebanyak 54, pada 
akhir siklus I  nilai rata-rata post-test 69,03, dan pada akhir siklus II nilai rata-rata 
post test 88,19, sehingga pada siklus II nilai rata-rata kelas telah mencapai 
indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥70 dari skor maksimum 
ideal 100. Pembandingan nilai rata-rata pre-test, akhir siklus I, akhir siklus II 






Gambar 5. Grafik Pembandingan Nilai Rata-rata Hasil Pre-test, Post-test     
                   Akhir Siklus I, dan Post-test Akhir Siklus II 
Jumlah siswa yang mencapai KKM ≥70 pada tahap pra siklus hanya 7 
siswa dari 25 siswa, pada tahap siklus I mengalami peningkatan sebanyak 8 siswa 
sehingga menjadi 15 siswa, pada tahap siklus II mengalami peningkatan sebanyak 
10 siswa sehingga menjadi 25 siswa. Dengan begitu, pada siklus II jumlah siswa 
yang sudah mencapai KKM adalah sebanyak 25 siswa atau seluruh siswa. 
Persentase ketuntasan belajar pada tahap pra siklus yaitu 28%, pada akhir siklus I 
60%, pada siklus II 100%, sehingga pada akhir siklus II ketuntasan belajar siswa 
telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu jumlah 
siswa yang mencapai KKM sebanyak 100%. Pembandingan persentase jumlah 
siswa yang tuntas belajar atau berhasil mencapai KKM yang ditetapkan pada 
materi pengurangan pada pecahan menggunakan alat peraga teropong pecahan 















Pra siklus Siklus I Slklus II
Pembandingan Nilai Rata-rata Hasil Pre-test, Post-test Akhir Siklus I, dan 






Gambar 6.  Grafik Pembandingan Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas  
                     Belajar pada Pra siklus, Akhir Siklus I, dan Akhir Siklus II 
 
Pitadjeng (2006: 52) menyatakan bahwa pemilihan media belajar, 
khususnya alat peraga matematika, dapat memudahkan anak untuk belajar jika 
tepat. Tetapi jika kurang tepat dapat menimbulkan salah konsep pada anak. Sesuai 
dengan pendapat Pitadjeng di atas bahwa terjadinya peningkatan seperti yang 
dijelaskan di atas merupakan dampak dari ketepatan penggunaan alat peraga 
teropong pecahan dalam materi pengurangan pada pecahan yang secara umum 
dapat berjalan dengan baik seperti yang dapat dilihat dari hasil observasi. 
Persentase rata-rata skor penggunaan alat peraga teropong pecahan dari siklus I  
ke siklus II meningkat sebesar 22,5% yaitu dari 66,25% menjadi 88,75%.  
Berdasarkan data hasil observasi pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa setiap 
butir amatan dalam penggunaan alat peraga teropong pecahan telah digunakan 















Pra Siklus Slklus I Siklus II
Pembandingan Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada  Pra siklus, 





rata skor penggunaan alat peraga teropong pecahan pada hasil observasi siklus I 
dan siklus II dapat dilihat pada gambar 7 
 
Gambar 7 Grafik Pembandingan Persentase Rata-Rata Skor Penggunaan   
Alat Peraga Teropong Pecahan Hasil Observasi Siklus I dan 
Siklus II  
Berdasarkan data hasil pemahaman konsep siswa dari tahap pra siklus 
sampai siklus II dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga teropong 
pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV SD Negeri 
Bangirejo 1 Yogyakarta dalam mengurangkan pecahan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 
Yogyakarta ini memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Pada siklus I, peneliti sebagai pelaksana tindakan dianggap orang baru oleh 














Siklus I Slklus II
Persentase Rata-rata Skor Penggunaan Alat Peraga Teropong Pecahan Hasil 





2. Pelaksana tindakan yang belum sepenuhnya beradaptasi dengan siswa dan 
belum mengetahui karakterisitik tiap siswa, mengakibatkan terjadinya hal di 
luar kontrol  pelaksana tindakan saat siswa mengerjakan tes siklus I. Sehingga 
ada siswa yang memiliki kemampuan akademik rendah namun mendapatkan 
nilai lebih tinggi dari siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi 
3. Setelah siswa mengerjakan post-test, guru tidak melakukan pembahasan 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan alat peraga teropong pecahan dapat  
meningkatkan pemahaman siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta 
terhadap konsep pengurangan pada pecahan. Hal itu dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata tes dan persentase ketuntasan belajar siswa dari pra 
siklus, akhir siklus I dan akhir siklus II. Nilai rata-rata siswa sebelum tindakan 
adalah 54, nilai rata-rata siswa pada akhir siklus I adalah 69,03, dan nilai rata-rata 
siswa pada akhir siklus II adalah 88,19. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada 
hasil pre-test sebanyak 7 siswa (28%), pada hasil post-test siklus I sebanyak 15 
siswa (60%), dan pada hasil post-test siklus II semua siswa (100%) mencapai 
KKM.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat disampaikan saran 
yaitu, guru dalam menanamkan konsep matematika sebaiknya lebih banyak 
menggunakan alat peraga untuk memudahkan siswa memahami konsep 
matematika yang bersifat abstrak. Pemahaman konsep pengurangan pada pecahan 
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Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat! 
1. Pada teropong pecahan dipasang pecahan tujuh perdelapan yang berwarna 






Kemudian dipasang pecahan seperdelapan warna putih di atasnya dan diatur 

















2. Pada teropong pecahan dipasang pecahan empat perlima  yang berwarna 






Kemudian dipasang pecahan seperlima warna putih di atasnya dan diatur 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa  -    
 
3. Pada teropong pecahan dipasang pecahan dua pertiga yang berwarna merah 











Kemudian dipasang pecahan seperenam yang berwarna putih di atasnya dan 








Peragaan di atas menunjukkan bahwa  -    
4. Pada teropong pecahan dipasang pecahan tiga perempat yang berwarna biru 






Kemudian dipasang pecahan seperduabelas yang berwarna putih di atasnya 













5. Pada teropong pecahan dipasang pecahan lima perenam yang berwarna 







Kemudian dipasang pecahan seperempat warna putih di atasnya dan diatur 







Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya 
yang sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 












6. Pada teropong pecahan dipasang pecahan seperempat yang berwarna biru 







Kemudian dipasang pecahan seperenam warna putih di atasnya dan diatur 







Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya 
yang sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 












7. Pada teropong pecahan dipasang pecahan dua pertiga yang berwarna merah 







Kemudian dipasang pecahan seperempat warna putih di atasnya dan diatur 







Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya 
yang sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 












8. Pada teropong pecahan dipasang pecahan seperdua yang berwarna ungu 







Kemudian dipasang pecahan seperlima warna putih di atasnya dan diatur 







Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya 
yang sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 









































































































































































































































Jika jawaban benar (1) 
1 




















































































































Jika jawaban benar (1) 
1 
Skor total 32 
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Lampiran 3. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN SIKLUS I 
Sekolah :  SD N Bangirejo 1 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  IV/II 
Alokasiwaktu : 4x35 
 
I. Standar Kompetensi 
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
II. Kompetensi Dasar 
Mengurangkan pecahan. 
III. Indikator 
6.4.1 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama. 
6.4.2 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tak sama dimana 
penyebut yang satu merupakan faktor dari penyebut yang lain. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu: 
6.4.1    Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan tepat. 
6.4.2  Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tak sama dimana 
penyebut yang satu merupakan faktor dari penyebut yang lain 
dengan tepat. 
V. Materi Pembelajaran 
Pengurangan pada Pecahan 
VI. Metode Pembelajaran 
A. Ceramah 
B. Diskusi 
C. Pemberian Tugas 
VII. Kegiatan Belajar Mengajar 
A. Pertemuan pertama (2x35 menit) 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
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b. Guru melakukan apersepsi. 
“Anak-anak jika kalian punya kue 1 buah kemudian adik 
meminta apa yang kalian lakukan? Kue itu dibagi menjadi 2 
bagian yang sama, masing-masing 
 
 




  disebut dengan pecahan. Pecahan dalam 
matematika juga dapat dijumlahkan dan dapat dikurangkan. 
Pada hari ini kita akan belajar tentang pengurangan pada 
pecahan”. 
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, masing-masing 
terdiri 5 siswa. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
d. Guru membagikan alat peraga teropong pecahan kepada masing-
masing kelompok. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Guru menjelaskan mengenai pengurangan pada pecahan 
berpenyebut sama dengan memberikan sebuah soal dan 
menjelaskan cara memperagakan soal menggunakan alat peraga 
teropong pecahan. 
b. Siswa mencoba menggunakan alat peraga secara bergantian 
bersama kelompoknya masing-masing. 
c. Guru memberikan soal kepada siswa pengurangan pada pecahan 
berpenyebut sama. 
d. Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk menemukan 
jawaban dari soal yang diberikan guru tersebut dengan 
memperagakan pengurangan pada pecahan berpenyebut sama 
dengan  menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
e. Perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan 
peragaan tentang pengurangan pada pecahan  tersebut dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan di depan kelas 
97 
 
sementara siswa yang lain diminta untuk menanggapi apa yang 
disampaikan temannya. 
f. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
g. Guru memperdalam pola pikir siswa dengan cara meminta siswa 
untuk memberikan contoh pengurangan pada pecahan 
berpenyebut sama dengan menggunakan alat peraga teropong 
pecahan. 
h. Guru mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
i. Guru menjelaskan mengenai pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama dimana penyebut yang satu merupakan 
faktor dari penyebut yang lain dengan memberikan sebuah soal 
dan menjelaskan cara memperagakan soal tersebut menggunakan 
alat peraga teropong pecahan. 
j. Guru memberikan soal kepada siswa berpenyebut tak sama 
dimana penyebut yang satu merupakan faktor dari penyebut yang 
lain. 
k. Siswa mencoba menggunakan alat peraga secara bergantian 
bersama kelompoknya masing-masing. 
l. Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk menemukan 
jawaban dari soal yang diberikan guru tersebut dengan 
memperagakan pengurangan pada pecahan tersebut dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
m. Perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan 
peragaan tentang pengurangan tersebut dengan menggunakan alat 
peraga teropong pecahan di depan kelas sementara siswa yang 
lain diminta untuk menanggapi apa yang disampaikan temannya. 
n. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
o. Guru memperdalam pola pikir siswa dengan cara meminta siswa 
untuk memberikan contoh pengurangan pada pecahan  
98 
 
berpenyebut tak sama dimana penyebut yang satu merupakan 
faktor dari penyebut yang lain dengan menggunakan alat peraga 
teropong pecahan. 
p. Guru mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
q. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya apabila ada 
materi yang disampaikan belum dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan motivasi. 
c. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
B. Pertemuan kedua (2x35 menit) 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
b. Guru melakukan absensi. 
c. Guru menyuruh siswa berkumpul dengan kelompok masing-
masing seperti pertemuan sebelumnya. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru membagikan alat peraga teropong pecahan kepada masing-
masing kelompok. 
2. Kegiatan Inti (20 menit) 
a. Guru memberikan memberikan soal dalam bentuk gambar 
peragaan alat peraga teropong pecahan untuk pengurangan pada 
pecahan berpenyebut sama. 
b. Siswa mencoba memperagakan soal menggunakan alat peraga 
teropong pecahan bersama kelompoknya masing-masing secara 
bergantian sesuai gambar peragaan yang dipersiapkan. 
c. Perwakilan siswa diminta untuk mendemonstrasikan peragaan 
tentang pengurangan pada pecahan tersebut sesuai dengan gambar 
peragaan di depan kelas sementara siswa yang lain diminta untuk 
menanggapi apa yang disampaikan temannya. 
d. Guru mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
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e. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
f. Guru memberikan memberikan soal dalam bentuk gambar 
peragaan alat peraga teropong pecahan untuk pengurangan pada 
pecahan berpenyebut tak sama dimana penyebut yang satu 
merupakan faktor dari penyebut yang lain . 
g. Siswa mencoba memperagakan soal menggunakan alat peraga 
teropong pecahan bersama kelompoknya masing-masing secara 
bergantian sesuai gambar peragaan yang dipersiapkan. 
h. Perwakilan siswa diminta untuk mendemonstrasikan peragaan 
tentang pengurangan pada pecahan tersebut sesuai dengan gambar 
peragaan di depan kelas sementara siswa yang lain diminta untuk 
menanggapi apa yang disampaikan temannya. 
i. Guru mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
j. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
k. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya apabila ada 
materi yang disampaikan belum dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (45 menit) 
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru membagikan soal post-test pada siswa tentang pengurangan 
pada pecahan berpenyebut sama dan pengurangan pada pecahan 
berpenyebut tak sama dimana penyebut yang satu merupakan 
faktor dari penyebut yang lain .  
c. Guru memberikan motivasi. 
d. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
VIII. Media dan Sumber Belajar 
A. Media Belajar : alat peraga teropong pecahan 
B. Sumber Belajar 
1. Burhan Mustaqiem dan Ary Astuti. (2008). Ayo Belajar 






Lampiran RPP. Materi Ajar 
Pengurangan pada Pecahan 
1. Pengurangan pada Pecahan Berpenyebut Sama 
Untuk melakukan pengurangan pada pecahan berpenyebut sama salah 








Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

























4) Mengurangi dengan  
 
 
 berarti menghapus arsiran pada 1 bagian persegi 





Dari peragaan di atas didapatkan 1 bagian yang diarsir dari 3  bagian 
keseluruhan yang berarti pecahan  
 
 










Aturan pengurangan pada pecahan berpenyebut sama, yaitu dengan jalan 







            
       
 
, dengan a, b, c merupakan bilangan asli dan c ≠ 0. 
2. Pengurangan pada Pecahan Berpenyebut Tak Sama 
Untuk mengurangkan pecahan yang berpenyebut tak sama, salah satunya 
dapat menggunakan daerah persegi panjang.  







Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 



















4) Menyekat  peragaan tersebut menjadi 3 bagian yang sama dengan arah yang 
berbeda sehingga didapatkan gambar peragaan sebagai berikut: 
Tampak bahwa bagian yang diarsir menunjukkan pecahan 
 
 











, dan pecahan 
 
 




5) Mengurangi dengan 
 
 
 berarti mengurangi dengan 
 
 
  yaitu dengan menghapus 
arsiran pada 2 bagian  persegi panjang itu sehingga didapatkan gambar 
peragaan sebagai berikut: 
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Dari peragaan di atas didapatkan 1 bagian yang diarsir dari 6  bagian keseluruhan 
berarti pecahan  
 
 
















Dari peragaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa teknik pengurangan 






      
    
   
 
           
   

























Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat! 
 
1. Pada teropong pecahan dipasang pecahan dua pertiga  yang berwarna merah 






Kemudian dipasang pecahan sepertiga warna putih di atasnya dan diatur 


















2. Pada teropong pecahan dipasang pecahan tiga perempat  yang berwarna biru 






Kemudian dipasang pecahan seperempat warna putih di atasnya dan diatur 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa     -    
 
3. Pada teropong pecahan dipasang pecahan lima perenam  yang berwarna hijau 







Kemudian dipasang pecahan seperenam warna putih di atasnya dan diatur 











Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
4. Pada teropong pecahan dipasang pecahan tujuh perdelapan  yang berwarna 






Kemudian dipasang pecahan seperdelapan warna putih di atasnya dan diatur 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    














Kemudian  dipasang  pecahan seperempat yang berwarna putih di atasnya dan 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa    -    
 
6. Pada teropong pecahan dipasang pecahan dua pertiga yang berwarna merah 






Kemudian dipasang pecahan seperenam yang berwarna putih di atasnya dan 












Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
7. Pada teropong pecahan dipasang pecahan seperempat yang berwarna biru 







Kemudian dipasang pecahan seperdelapan yang berwarna putih di atasnya 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
8. Pada teropong pecahan dipasang pecahan empat perlima yang berwarna 






Kemudian dipasang pecahan tujuh persepuluh yang berwarna putih di atasnya 
























































































































































































































































































































Lampiran 6. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
Sekolah :  SD N Bangirejo 1 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  IV/II 
Alokasiwaktu : 4x35 
 
 
I. Standar Kompetensi 
6      Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
II. Kompetensi Dasar 
6.4   Mengurangkan pecahan. 
III. Indikator  
6.4.3 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tak sama di mana kedua 
         penyebutmemilikifaktor yang sama. 
6.4.4 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tak sama di mana kedua 
         penyebuttidakmemilikifaktor yang sama. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu:  
6.4.1 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut taksama di mana kedua 
          penyebut memilikifaktor yang sama dengan tepat. 
6.4.2 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tak sama di manakedua 
         penyebut tidak memiliki faktor yang sama dengan tepat. 
V. Materi Pembelajaran 
Pengurangan pada Pecahan 
VI. Metode Pembelajaran 
A. Ceramah 
B. Diskusi 




VII. Kegiatan Belajar Mengajar 
A. Pertemuan pertama (2x35 menit) 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
b. Guru melakukanabsensi. 
c. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 7 kelompok masing-
masing terdiri 3 siswa dan satu kelompok terdiri dari 4 siswa. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru membagikan alat peraga teropong pecahan kepada masing-
masing kelompok. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Guru menjelaskan mengenai pengurangan pada pecahan biasa 
berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut memiliki faktor yang 
sama dengan memberikan sebuah soal dan menjelaskan cara 
memperagakan soal tersebut menggunakan alat peraga teropong 
pecahan. 
b. Siswa mencoba menggunakan alat peraga secara bergantian bersama 
kelompoknya masing-masing secara bergantian. 
c. Guru memberikan soal kepada siswa pengurangan pada pecahan 
biasa berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut memiliki faktor 
yang sama. 
d. Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk menemukan 
jawaban dari soal yang diberikan guru tersebut dengan 
memperagakan pengurangan pada pecahan tersebut dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
e. Perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan 
peragaan tentang pengurangan pada pecahan tersebut dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan di depan kelas sementara 
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siswa yang lain diminta untuk menanggapi apa yang disampaikan 
temannya. 
f. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
g. Guru memperdalam pola pikir siswa dengan cara meminta siswa 
untuk memberikan contoh pengurangan pada pecahan biasa 
berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut memiliki faktor yang 
sama dengan menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
h. Guru mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
i. Guru menjelaskan mengenai pengurangan pada pecahan biasa 
berpenyebut taksama di mana kedua penyebut tidak memiliki faktor 
yang sama dengan memberikan sebuah soal dan menjelaskan cara 
memperagakan soal tersebut menggunakan alat peraga teropong 
pecahan. 
j. Guru memberikan soal kepada siswa pengurangan pada pecahan 
biasa berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut tidak memiliki 
faktor yang sama 
k. Siswa mencoba menggunakan alat peraga secara bergantian bersama 
kelompoknya masing-masing secara bergantian. 
l. Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk menemukan 
jawaban dari soal yang diberikan guru tersebut dengan 
memperagakan pengurangan pada pecahan tersebut dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
m. Perwakilan suatu kelompok diminta untuk mendemonstrasikan 
peragaan tentang pengurangan pada pecahan tersebut dengan 
menggunakan alat peraga teropong pecahan di depan kelas sementara 




n. Kelompoklain yang memiliki jawaban berbeda diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
o. Guru memperdalam pola pikir siswa dengan cara meminta siswa 
untuk memberikan contoh pengurangan pada pecahan biasa 
berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut tidak memiliki faktor 
yang sama dengan menggunakan alat peraga teropong pecahan. 
p. Guru mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
q. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya apabila ada 
materi yang disampaikan belum dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan motivasi. 
c. Guru menutup pelajaran dengan salam 
B. Pertemuan kedua (2x35 menit) 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
b. Guru melakukan absensi. 
c. Guru menyuruh siswa berkumpul dengan kelompok masing-masing 
seperti pertemuan sebelumnya. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru membagikan alat peraga teropong pecahan kepada masing-
masing kelompok. 
2. Kegiatan Inti (20 menit) 
a. Guru memberikan soal dalam bentuk gambar peragaan alat peraga 
teropong pecahan untuk pengurangan pada pecahan biasa 




b. Siswa mencoba memperagakan soal tersebut menggunakan alat 
peraga teropong pecahan bersama kelompoknya masing-masing 
secara bergantian sesuai gambar peragaan yang dipersiapkan. 
c. Perwakilan siswa diminta untuk mendemonstrasikan peragaan 
tentang pengurangan pada pecahan tersebut sesuai dengan gambar 
peragaan di depan kelas sementara siswa yang lain diminta untuk 
menanggapi apa yang disampaikan temannya. 
d. Guru mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
e. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
f. Guru memberikan  soal dalam bentuk gambar peragaan alat peraga 
teropong pecahan untuk pengurangan pada pecahan biasa 
berpenyebut tak sama di mana keduaa penyebut tidak memiliki faktor 
yang sama 
g. Siswa mencoba memperagakan soal menggunakan alat peraga 
teropong pecahan bersama kelompoknya masing-masing secara 
bergantian sesuai gambar peragaan yang dipersiapkan. 
h. Perwakilan siswa diminta untuk mendemonstrasikan peragaan 
tentang pengurangan pada pecahan tersebut sesuai dengan gambar 
peragaan di depan kelas sementara siswa yang lain diminta untuk 
menanggapi apa yang disampaikan temannya. 
i. Guru mengecek ketepatan peragaan yang dilakukan siswa. 
j. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
k. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya apabila ada 





3. Kegiatan Akhir (45 menit) 
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari 
b. Guru membagikan soal post-test pada siswa tentang pengurangan 
pada pecahan biasa berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut 
memiliki faktor yang sama dan pengurangan pada pecahan biasa 
berpenyebut tak sama di mana kedua penyebut tidak memiliki faktor 
yang sama. 
c. Guru memberikan motivasi  
d. Guru menutup pelajaran dengan salam 
VIII. Media danSumber Belajar 
A. Media Belajar : alat peraga teropong pecahan 
B. Sumber Belajar 
1. Burhan Mustaqiem dan Ary Astuti. (2008). Ayo Belajar Matematika 4 
untuk SD dan MI kelas IV. Jakarta :Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. Halaman 176-178. 
2. Sukayati. (2003). Pecahan. Yogyakarta: Depdiknas Dirjen Dikti PPPG 




A. Jenis tes : tertulis 
B. Bentuk tes : esai 
C. Alat tes : soal (terlampir) 
D. Kunci jawaban : terlampir 
E. Skoring : terlampir 
X. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 100% dari siswa memperoleh nilai≥70 
XI. Lampiran  
A. Materi ajar 






Lampiran RPP. Materi Ajar 
Pengurangan pada Pecahan 
1. Pengurangan pada Pecahan Berpenyebut Sama 
Untuk melakukan pengurangan pada pecahan berpenyebut sama salah satunya 








Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 























4) Mengurangi dengan  
 
 
 berarti menghapus arsiran pada 1 bagian persegi panjang 





Dari peragaan di atas didapatkan 1 bagian yang diarsir dari 3  bagian keseluruhan 
yang berarti pecahan  
 
 










Aturan pengurangan pada pecahan berpenyebut sama, yaitu dengan jalan 







            
       
 
, dengan a, b, c merupakan bilangan asli dan c ≠ 0. 
2. Pengurangan pada Pecahan Berpenyebut Tak Sama 
Untuk mengurangkan pecahan yang berpenyebut tak sama, salah satunya 
dapat menggunakan daerah persegi panjang.  












Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
















4) Menyekat  peragaan tersebut menjadi 3 bagian yang sama dengan arah yang 




   
   
 
Tampak bahwa bagian yang diarsir menunjukkan pecahan 
 
 




ditunjukkan oleh 2 petak. Hal itu menunjukkan bahwa pecahan  
 
 




, dan pecahan 
 
 




5) Mengurangi dengan 
 
 
 berarti mengurangi dengan 
 
 
  yaitu dengan menghapus 
arsiran pada 2 bagian  persegi panjang itu sehingga didapatkan gambar peragaan 
sebagai berikut: 
   
   
 
Dari peragaan di atas didapatkan 1 bagian yang diarsir dari 6  bagian keseluruhan 
berarti pecahan  
 
 



























Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat! 
 








Kemudian dipasang pecahan seperenam warna putih di atasnya dan diatur 







Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya yang 
sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 











Peragaan di atas menunjukkan bahwa  -    
 
2. Pada teropong pecahan dipasang pecahan lima perenam yang berwarnahijau 







Kemudian dipasang pecahan tigaperempat warna putih di atasnya dan diatur 







Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya yang 
sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 









Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
 
3. Pada teropong pecahan dipasang pecahan tigaperempat yang berwarna biru 







Kemudian dipasang pecahan seperenam warna putih di atasnya dan diatur 







Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya yang 
sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
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perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
 
4. Pada teropong pecahan dipasang pecahan lima perenam yang berwarna hijau 







Kemudian dipasang pecahan seperempat warna putih di atasnya dan diatur 







Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya yang 
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sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
 
5. Pada teropong pecahan dipasang pecahan empat perlima yang berwarna 







Kemudian dipasang pecahan seperdua warna putih di atasnya dan diatur 










Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya yang 
sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
 
6. Pada teropong pecahan dipasang pecahan duapertiga yang berwarna merah 







Kemudian dipasang pecahan seperdua warna putih di atasnya dan diatur 








Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya yang 
sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan perenaman  







Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
 
7. Pada teropong pecahan dipasang pecahan duapertiga yang berwarna merah 







Kemudian dipasang pecahan seperempat warna putih di atasnya dan diatur 









Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya yang 
sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 







Peragaan di atas menunjukkan bahwa   -    
 
8. Pada teropong pecahan dipasang pecahan tiga perempat yang berwarna biru 







Kemudian dipasang pecahan sepertiga warna putih di atasnya dan diatur 






Lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat penyekatannya yang 
sama, dengan mencoba memasang lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau perdubelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 



































































































































































































































































jika jawaban benar (1) 
1 




































Lampiran 9. Hasil Pre-test Pemahaman Konsep Pengurangan pada Pecahan         
Siswa Kelas IV SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta 
No NIS Skor Nilai Keterangan 
1 2166 10 31.25 TIDAK TUNTAS 
2 2168 24 75 TUNTAS 
3 2169 16 50 TIDAK TUNTAS 
4 2170 25 78.14 TUNTAS 
5 2171 21 65.63 TIDAK TUNTAS 
6 2172 16 50 TIDAK TUNTAS 
7 2173 16 50 TIDAK TUNTAS 
8 2174 11 34.38 TIDAK TUNTAS 
9 2175 24 75 TUNTAS 
10 2176 13 40.63 TIDAK TUNTAS 
11 2177 19 59.38 TIDAK TUNTAS 
12 2178 15 50 TIDAK TUNTAS 
13 2179 24 75 TUNTAS 
14 2180 13 40.63 TIDAK TUNTAS 
15 2181 10 31.25 TIDAK TUNTAS 
16 2183 11 34.38 TIDAK TUNTAS 
17 2184 25 78.13 TUNTAS 
18 2187 27 84.38 TUNTAS 
19 2188 13 40.63 TIDAK TUNTAS 
20 2189 14 43.75 TIDAK TUNTAS 
21 2191 14 43.75 TIDAK TUNTAS 
22 2192 13 40.63 TIDAK TUNTAS 
23 2193 24 75 TUNTAS 
24 2195 16 50 TIDAK TUNTAS 
25 2196 18 56.25 TIDAK TUNTAS 
 Jumlah 1350  
 Nilai Rata-rata 54  
 
Nilai Tertinggi 84,38 
Nilai Terendah 31,25 







Lampiran 10. Hasil Post-Test I Pemahaman Konsep Pengurangan pada 
Pecahan Siswa Kelas IV SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta 
No NIS Skor Nilai Keterangan 
1 2166 14 46.67 TIDAK TUNTAS 
2 2168 24 80 TUNTAS 
3 2169 21 70 TUNTAS 
4 2170 25 83.33 TUNTAS 
5 2171 22 73.33 TUNTAS 
6 2172 21 70 TUNTAS 
7 2173 21 70  TUNTAS 
8 2174 14 46.67 TIDAK TUNTAS 
9 2175 24 80 TUNTAS 
10 2176 18 60 TIDAK TUNTAS 
11 2177 21 70 TUNTAS 
12 2178 21 70  TUNTAS 
13 2179 24 80 TUNTAS 
14 2180 18 60 TIDAK TUNTAS 
15 2181 14 46.67 TIDAK TUNTAS 
16 2183 15 50 TIDAK TUNTAS 
17 2184 24 80 TUNTAS 
18 2187 27 90 TUNTAS 
19 2188 17 56.67 TIDAK TUNTAS 
20 2189 16 53.33 TIDAK TUNTAS 
21 2191 15 50 TIDAK TUNTAS 
22 2192 15 50 TIDAK TUNTAS 
23 2193 24 80 TUNTAS 
24 2195 21 70 TUNTAS 
25 2196 21 70 TUNTAS 
Jumlah 1656.67  
Nilai Rata-rata 69.03  
      
     
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 46,67 






Lampiran 11. Hasil Post-Test II Pemahaman Konsep Pengurangan pada 
Pecahan Siswa Kelas IV SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta 
No NIS Skor Nilai Keterangan 
1 2166 21 70  TUNTAS 
2 2168 30 100 TUNTAS 
3 2169 26 86.67 TUNTAS 
4 2170 28 93.33 TUNTAS 
5 2171 26 86.67 TUNTAS 
6 2172 26 86.67 TUNTAS 
7 2173 25 83.33  TUNTAS 
8 2174 23 76.67 TUNTAS 
9 2175 27 90 TUNTAS 
10 2176 24 80  TUNTAS 
11 2177 26 86.67 TUNTAS 
12 2178 26 86.67  TUNTAS 
13 2179 30 100 TUNTAS 
14 2180 24 80  TUNTAS 
15 2181 22 73.33  TUNTAS 
16 2183 24 80  TUNTAS 
17 2184 27 90 TUNTAS 
18 2187 30 100 TUNTAS 
19 2188 24 80 TUNTAS 
20 2189 22 73.33  TUNTAS 
21 2191 24 80 TUNTAS 
22 2192 23 76.67  TUNTAS 
23 2193 27 90 TUNTAS 
24 2195 25 83.33 TUNTAS 
25 2196 25 83.33 TUNTAS 
Jumlah 2116.67   
Nilai Rata-rata 88,19   
      
     
     
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah   70 
Nilai rata-rata   88,19 
 
Lampiran 12.Hasi1 0bservasi terhadap pelammaan TIndakan Smus I
pertemuan l
LEMBAR OBSERVASITERHADAP PELAKSANAAN lINDAKAN
Siklus                :I
Pertemuan ke       :1
Pettuk       t Berikan tanda←)pada k010m skor dengan
kritta sebagai beFikut
4   :Sangat B8ik                  .
3   :Baik
2    :Kurang
l   :Sangat Kurang
Tambahan catataa jika aOa butir amatan yang belum termasuk dalam tabel
observasi:
No Butir Amatan Sk6r4
?
? 1
1 Guru mempersiapkan alat peraga teropong pecahan 1,
?
? Guru membagi siswa meniadi 5 orang per keiompok ゾ
3 Siswa duduk dengan kelompok masing-masing ′ヽ/
4 Guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga
teropong recahan
/
5 Perhatian siswa saat guru menjelaskan aturan
penggunaan alat Deraga teropong pecahan /
6 Siswa memahami aturan penggunaan alat peraga
terooonq pecahan ノ
7 Keriasama siswa dalam kelompok V
8 Ketepatan siswa dalam menggunakan alat peraga
teroDons oecahan
/
9 Guru membimbing siswa menggunakan alat peraga
teroDong pecahan dalam kelompok-kelompok
/








Lampiran 13. Ilasil observasi terhadap pelaksanaan Tindakan Siklus I
pertemuan 2
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP PELAKSANAAIY TINDAKAN
Siklus : I
Pertemuan ke :2






Tambatran catatan jika ada butir amatan yang belum termasuk dalam tabel
observasi:
No Butir Amatan Skor4 2 1
1 Guru mempersiapkan alat peraga teropong pecahan /
2 Guru membagi siswa meniadi 5 orang per kelompok 1/
3 Siswa duduk dengan kelompok masing-masing /
4 Guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga
teroDons oecahan 〆
5 Perhatian siswa saat guru menjelaskan aturan
Denggunaan alat peraea teroDong Decahan ゾ
6 Siswa memahami aturan penggunaan alat peraga
teroDons oecahan /
7 Keriasama siswa dalam kelompok /
8 Ketepatan siswa dalam menggunakan alat peraga
terooons oecahaii
ノ
9 Guru membimbing siswa menggunakan alat peraga
teroDons pecahan dalam kelompok-kelompok
ノ







Lampiral1 14, Hasi1 0bservasi terhadap Pelaksanaan Tindakan Simus II
pertemuan l
LEMBAR OBSERVASITERHADAP PELAKSANAAN TINDAKAN
Siklus                 :II
Pertemuan ke        ll
Pettuk        :Berlkan tanda")pada k010m skor dengan
kl・iteria sebagai  berikut
4     :Sallgat Balk
3    1 Baik
2    :Kurang
l    l Sangat Kurang





1 Guru mempersiapkan alat peraga teropong pecahan γ
2 Guru membagi sisrva menja{i 3-a orang por kelompo! V
3 Siswa duduk dengan kelompok masing-masing V
4 Guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga
terooons oecahan
/
5 Perhatian siswa saat guru menjelaskan aturan
Denggunaan alat Deraga teropong pecahan /
6 Siswa memaharni aturan penggunaan alat peraga
terooong pecahan
/
7 Keriasama siswa dalam kelompok /
8 Ketepatan siswa dalam menggunakan alat peraga
terooons necahan
ヽ/
9 Guru membimbing siswa menggunakan alat peraga
teroDons pecahan dalam kelompok-kelompok
t/
10 Gtmr memberikan motivasi selama pembelajaran
berlanssune /





Lampiran 15. Hasil observasi terhadap Pelaksanaan Tindakan Siklus tr
pertemuan 2
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP PELAKSANAAN TINDAKAN
Siklus : iI
Pertemuan ke :2
Petrrniuk : Berikan tanda (v) pada kolom skor dengan
- '-- --'''-- 
kriteria sebagai berikut
4 : Sangat Baik
3 :Baik
2 : Kurang
1 : Sangat Kurang
Tambahan catatan jika ada butir amatan yang belum termasuk dalam tabei
observasi:
No Butir Amatall Skor4 2 1
1 Guru mempersiaokan alat neraga terooons oecahan /
?
? Guru membagi siswa meniadi 34 orartg per kelompok ゾ
3 Siswa duduk dengan kelompok masing-masing y
4 Guru menjelaskan aturan penggunaan alat peraga
teropong pecahan /
5 Perhatian siswa saat guru menjelaskan aturan
Denggunaan alat oerasa teroDons necahan ゾ
6 Siswa memahami aturan penggunaan alat peraga
teropong pecahan /
7 Keriasama siswa dalam kelompok ゾ
8 Ketepatan sisrva daiam menggunakan alat peraga
ieroDonR pecahan
/
9 Guru membimbing siswa menggunakan alat peraga
teropong pecahan dalam kelompok-kelomrok γ































































Gambar 4.     Siswa bekerja sama dengan kelopmpoknya memperagakan alat 
















Gambar 5. Pelaksana tindakan membimbing kelompok siswa saat memperagakan 












Gambar 6. Pelaksana tindakan mengecek ketepatan  siswa dalam memperagakan 












Gambar 7.  Perwakilan kelompok memperagakan alat peraga teropong pecahan di 












Gambar 8.  Perwakilan kelompok memperagakan alat peraga teropong pecahan di 
depan kelas  
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Alalllat i Karangmalallg,Yosakarta 55281
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Lamp. : I (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta




Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwaj ibkan melaksanakan penelitian:
WidyallacallyⅢilg 9eⅢaStⅢl
08108241140          ‐‐  |
PGSD/PPSD   I
Kadipiro‐,Mungkid,NItaЁёlallg
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan











Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.
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: Dekan Fak.|lmu Pendidikan UNY







1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa yogyakarta (sebagai laporan);
2. Walikota Yogyakarta cq. Dinas perizinan
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga prov. Dly
4. Dekan Fak. llmu Pendidikan UNy
5. Yang Bersangkutan
Nomor    i 4129/UN34.11/PL1201 2





Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi perguruan Tinggi Asing,Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Rsin[ dan Orang nsN-g Oata;i
melakukan Kegitan Penelitian dan pengembangan di lndonesia;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam ttegeii dan pemerintah'Daerah;
Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas danFungsi satuan organisasi di Lingkungan sekretariat Daerah dan Sekretariat- Dewan perwakilan
Rakyat Daerah.
Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 1B Tahun 2009 tentang pedoman pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, pengembgngan, pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa yogyaka(a.
4
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembanganipengkajian/studi lapangan kepada:
Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dariPemerintah Provinsi DIY kepada BupatiMalikota melalui institusi yang oe*eriang'meigeluarkan ijin oirj'Guo;2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa yogyaklrta melatui giroAdministrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggafr (upload) melalui
- 
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asii yang sudah disahkan dan oiOuoIIi cai institu'si;3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemega-ng ijin wajfb mentaati ketentuan'yunj u"rt"t , oilokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dya) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website aooang.jogjaprov.go.id;5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemebang ijin r:ni tidak memenuhi ketentuan yangberlaku.
VViDYANA CAHYANING GERHAS丁∪TI NIP/NIM   :  o8108241140
KARANGMALANG YOG
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP PttNGURANGAN PADA PttCAHAN MELAL∪
|









DiNAS PERIZINAN    ・
Jl.Kenari No.56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448,515865:515866:562682




Surat izin/Rekomendasida‖Gubёrnur Kepala Daerah ISumewa Yogyakarta
Nomor i 070/541l N15/2012Tanggal :3010512012
1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di wilayah Kota yogyakarta;
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 1B Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
5. Keputusan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor: 38t, .212004 tentang Pemberian
izinlRekomendasi Penelitian/Pendataan/Surve|/KKN/PKL di Daerah lstimewa Yogyakarta.















2.Ka.Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop.DiY
3. Ka.Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4.Kepala SD Nёge‖Banglrelo l Yogyakarta
Mahasiswa Fak llmu Pendidikan―UNY
Kampus Karangmalang,Yogyakarta
T llVakiman,M Pd
Melakukan PenellJan dengan iudul Proposal:MENINGKAttKAN
PEMAHAMAN KONSEP PttNGURANGAN PADA PECAHAN
MELALUIALAT PERAGA ttEROPONG PECAHAN SISWA
KELAS iVB SD NEGERI BANGIREJ0 1 YOGYAKARttA
Kota Yogyakarta
3010512012 Sampai 3010812012
Proposal dan Daftar Pertanyaan
1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin initidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
















Program studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi
dengan judul (MEI\iINGKATKAIY PEMAHAMAN KONSEP
PENGURANGANi PADA PECAIIAN MELALUI ALAT
PERAGA TEROPONG PECAHAN SISWA KELAS IVB SD
I\IEGERI BAI{GIRF^IO 1 YOGYAKARTA' pada bulan Met zAn
di SD Negeri Bangirejo I Yogyakarta.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Yogyakart4 3l Mei 2012
i Bangirejo I
1061980121003
鰯
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